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SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasi�k A.S.

Para Pembaca Yang Terhormat,

Salam dan selamat datang di 
edisi terkini Asia Paci�c Defense 
FORUM. Saya terutama 
gembira dengan terbitan 

ini karena terbitan ini menawarkan 
pengakuan yang patut diberikan kepada 
para sekutu pakta kami dan para mitra 
dan peranan penting mereka dalam 
meningkatkan keamanan wilayah.

Amerika Serikat benar-benar 
beruntung dalam hubungan regionalnya 
yang kuat. Lima dari tujuh sekutu 

pakta Amerika berasal dari Asia Pasi�k, dan mayoritas 31 bangsa lainnya di 
wilayah itu adalah mitra-mitra yang bersedia dan mampu memajukan kepentingan 
bersama. Kepentingan-kepentingan ini termasuk menjaga stabilitas, membantu 
mengembangkan ekonomi dan mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh ancaman-
ancaman antarbangsa, seperti pandemi, bencana alam, dan pembajakan laut.

Bangsa-bangsa yang bekerjasama dalam menanggapi tantangan-tantangan 
bersama, seperti ancaman antarbangsa, mengembangkan kemitraan militer dan 
keamanan yang menghasilkan banyak manfaat. Di antaranya adalah kualitas kerja 
sama yang meningkat dan pengertian yang meningkat atas isu-isu keamanan. 
Manfaat ini dihasilkan melalui pertumbuhan hubungan yang saling menguntungkan 
dan dialog berikutnya yang ditimbulkan oleh hubungan-hubungan itu. Oleh 
karenanya, para pemimpin diberdayakan untuk membuat keputusan yang pandai 
dan mengintegrasikan kepentingan nasional dan wilayah mereka dengan lebih 
baik. Penyesuaian kepentingan ini menciptakan e�siensi dan dengan lebih efektif 
memperlengkapi negara-negara untuk menghadapi ancaman-ancaman keamanan 
yang rumit yang memerlukan pendekatan semua lapisan masyarakat.

Bangsa-bangsa Asia Pasi�k dapat meneruskan membangun kemampuan untuk 
menangani tantangan-tantangan keamanan dengan mengolah hubungan-hubungan 
multilateral, militer-ke-militer dan dengan mengungkit kekuatan-kekuatan bangsa 
lain. Hubungan yang sehat memberikan suatu mekanisme untuk menghasilkan 
diskusi yang dapat menangkal kon�ik, meredakan krisis, dan memfasilitasi tanggapan-
tanggapan yang lebih tepat waktu dalam keadaan darurat. Wacana-wacana efektif 
yang muncul di forum-forum wilayah mulai beresonansi. Sekarang adalah waktunya 
untuk melanjutkan kata-kata menjadi perbuatan.

Apakah melalui kata-kata atau perbuatan, A.S. akan menjadi kehadiran yang abadi 
baik dengan para mitra lama maupun baru demikian pula para sekutu yang setia di 
Asia Pasi�k. Komitmen kami tetap pada keamanan abadi.

   Tujuan kami yang terus menerus adalah menjadikan FORUM aktual dan 
menarik, dan kami menyambut komentar-komentar untuk peningkatan. Silakan 
hubungi kami di contact-apdf@apdforum.com dengan pemikiran-pemikian Anda.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat Di Pasi�k (USPACOM) 
untuk menyediakan sebuah mimbar 
internasional bagi personil militer di 
wilayah Asia dan Pasi�k. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah ini 
tidak mewakili kebijakan-kebijakan 
atau pandangan dari komando ini 
maupun dari lembaga pemerintah 
Amerika Serikat yang lain. Semua 
naskah ditulis oleh staf APD 
FORUM kecuali bila disebutkan. 
Menteri Pertahanan A.S. yakin 
bahwa penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S.
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SKY TREE
TOKYO 

TAHAN-
GEMPA

SELURUH KAWASANAPDF

Sky Tree Tokyo dibuka untuk umum 
pada bulan  Mei 2012 sebagai 
lambang ketahanan bangsa ini. 
Bangunan tertinggi kedua di dunia 

ini, yang pembukaannya tertunda setelah 
gempa bumi dan tsunami besar bulan Maret 
2011, dirancang untuk mengatasi gempa 
bumi kuat yang dengan teratur mengguncang 
Jepang, menurut operatornya.

"Sky Tree Tokyo dibangun  memakai 
teknologi Jepang yang canggih. Bangunan ini 
tidak akan runtuh," kata Yoshihito Imamura, 
wakil manajer Sky Tree Town Tokyo.

Menara setinggi 634 meter ini, yang di 
atasnya dipenuhi tiang-tiang komunikasi, 
memiliki dua dek observasi di ketinggian 
350 meter dan 450 meter di atas permukaan 
tanah, sebuah restoran, dua kafe, dan lantai 
kaca yang menyebabkan sakit kepala yang 
memungkinkan pengunjung untuk melihat 
langsung ke bawah. Bangunan ini struktur 
yang dibuat manusia kedua tertinggi di dunia, 
yang hanya dikalahkan oleh Burj Khalifa di 
Dubai, Uni Emirat Arab setinggi 828 meter.

"Ketika gempa bumi terjadi, pilar beton 
tengah dan struktur luar pipa baja bergoyang 
ke arah yang berlawanan disebabkan oleh 
perbedaan berat," kata juru bicara Sho 
Toyoshima. "Itu berarti pilar dan struktur ini 
akan mengimbangi sampai dengan 50 persen 
energi yang akan menimpa menara ini."

Tahun ini, Institut Riset Gempa 
Universitas Tokyo berkata kota ini, yang 
dibangun pada persimpangan empat lempeng 
tektonik, memiliki 50 persen kemungkinan 
terkena gempa besar — apapun di atas ukuran 
7,0 — dalam empat tahun ke depan.  
Agence France-Presse

JEPANG
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Pasukan keamanan Thailand menewaskan 
lima yang diduga perusuh, termasuk seorang 
pemimpin buronan, selama penembakan yang 
berlangsung 15 menit di sebuah desa di selatan 
yang berpenduduk mayoritas Muslim pada bulan
April 2012, menurut Angkatan Darat.

Sekitar 40 tentara, pasukan keamanan 
paramiliter dan polisi mengepung desa di 
provinsi Yala pada bulan April 2012 setelah 
mendapat petunjuk rahasia bahwa lebih dari 
selusin militan tersangka bersembunyi di sana. 
Setelah terjadi saling menembak, ditemukan 
tubuh lima orang, termasuk Sakueri Japakiya, 
38 tahun, yang dipercaya sebagai anggota 
senior kelompok perusuh Runda Kumpulan 
Kecil (RKK), militer mengatakan. “Ia pemimpin 
RKK dengan tujuh surat perintah penangkapan 
yang belum dilaksanakan. …Timnya 
mengkhususkan diri dalam penyergapan,” 
dikatakan oleh juru bicara Angkatan Darat Kol. 
Pramote Promin.

Kepala Jenderal Angkatan Darat Prayut 
Chan-O-Cha berkata pada bulan April 2012 
bahwa negara ini berperang melawan lebih 
dari 3.000 ektrimis Muslim yang melancarkan 
pemberontakan bayangan yang telah merenggut 
ribuan jiwa sejak kekerasan berkobar pada 
tahun 2004. Serangkaian ledakan bom di 
dua kota daerah selatan pada akhir Maret 
menewaskan 15 orang dan melukai ratusan 
umat Budha dan juga Muslim dalam serangan 
yang paling mematikan di wilayah itu dalam 
beberapa tahun terakhir.  Agence France-Presse

Tentara Thailand terus menekan para perusuh. 
Tentara dan para anggota regu bom memeriksa 
tempat penyerangan bom yang gagal pada 1 Januari 
2011 di Narathiwat, yang polisi menuduh dilakukan 
oleh kaum separatis.

Alexander Simonov dengan 
88 kapsul berisikan ganja 
yang diduga ditelan
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ORANG RUSIA 
DITANGKAP

Dua orang Rusia yang menelan kapsul ganja menghadapi 
hukuman mati setelah ditangkap atas dugaan penyelundupan 
obat-obatan terlarang di pulau resor Bali, Indonesia, menurut 
seorang petinggi.

Guru Yoga Alexander Simonov, 30 tahun, dan perancang 
seni Sergei Chernykh, 43 tahun, ditangkap pada bulan April 
2012 setelah tiba dalam penerbangan Malaysian Airlines dari 
Kuala Lumpur.

"Kami curiga karena perut 
mereka keras. Kami kemudian 
mendeteksi kapsul ganja dalam 
perut mereka setelah dilakukan 
pemindaian sinar X," kata kepala 
bea cukai di bandara Ngurah Rai, 
Made Wijaya.

Ia menambahkan bahwa 
keduanya "tidak saling kenal" dan 
diperkirakan bersama-sama telah 
mengonsumsi kapsul lebih dari 
1.600 gram ganja, yang memiliki 
nilai total di pasaran sebesar 966 
juta Rupiah (U.S. $105.300) di 
India. Keduanya menghadapi 
hukuman mati bila terbukti 
bersalah.  Agence France-Presse
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Para legislator India pada bulan April 2012 
meminta negara tetangga Sri Lanka untuk 
mendemiliterisasikan bekas zona-zona perang 
dan berbagi kekuasaan politik dengan minoritas 
Tamil untuk memastikan perdamaian abadi.

Pemimpin oposisi nasional India Sushma 
Swaraj, yang memimpin delegasi multipartai 
beranggotakan 12 orang, berkata bahwa 
mereka mendesak Presiden Mahinda Rajapaksa 
untuk memenuhi janji untuk menyerahkan 
"kekuasaan yang berarti" kepada minoritas etnis 
Tamil di pulau itu. Delegasi Swaraj termasuk 
pembuat undang-undang dari provinsi Tamil 
Nadu di selatan India, yang  berjumlah 60 juta 
penduduknya berbagi ikatan budaya dan agama 
yang dekat dengan kaum Tamil Sri Lanka.

Swaraj berkata Sri Lanka harus menerapkan 
rekomendasi dari Lessons Learnt and 
Recociliation Commission (LLRC) atau 
Pelajaran yang Diperoleh dan Komisi 

Rekonsiliasi, yang dibentuk oleh Rajapaksa 
untuk membelokkan usulan internasional bagi 
penyelidikan perang independen.

Pada bulan Maret 2012, India memberikan 
suara bagi resolusi di Dewan Hak Asasi 
Manusia P.B.B. yang menyerukan penyelidikan 
kejahatan perang di Sri Lanka, di mana 
menurut para kelompok hak-hak asasi 
internasional sampai 40.000 orang sipil mati 
dalam aksi militer tahun 2009. Swaraj membela 
aksi India, yang mengatakan bahwa mosi itu 
hanya mendesak Sri Lanka untuk melaksanakan 
rekomendasi-rekomendasi penyelidikan 
perang LLRC-nya. "Sementara terdapat 
kemajuan besar dalam bidang rehabilitasi 
dan rekonstruksi, masih banyak yang harus 
dilakukan," kata Swaraj, yang menambahkan 
bahwa ia pribadi melihat 6.000 orang sipil 
masih tersiksa dalam kamp pengungsi di utara 
pulau itu. Agence France-Presse

TANAH KAMI

Pemimpin oposisi 
India Sushma Swaraj, 
depan, dan Menteri 
Pengembangan 
Ekonomi Sri Lanka Basil 
Rajapaksa mengunjungi 
rumah sakit di 
Mullaittivu.

Tiga puluh satu penyu hidup, termasuk beberapa jenis 
langka yang diselundupkan ke Hong Kong, diterbangkan 
kembali ke Filipina pada bulan April 2012, tetapi lima 
lainnya mati di perjalanan, kata seorang petinggi.

Tiga pekerja departemen lingkungan hidup tiba 
di bandara Manila dengan membawa penyu-penyu 
dalam peti kayu lebih dari dua bulan setelah mereka 
diperoleh kembali dari seorang penyelundup Cina pada 
bulan Februari 2012, kata Theresa Lim, direktur biro 
margasatwa pemerintah.

"Penyu-penyu itu baik-baik saja dan aktif. Sayangnya, 
dua dari penyu kolam dan tiga penyu kotak Asia mati 
di Hong Kong karena stress," ujar Lim. Penyu-penyu 
itu, banyak yang sedikit lebih besar dari ukuran kotak 
korek api, disimpan dalam bahan seperti busa berwarna 
merah muda yang direndam air dalam ruang terpisah di 
dalam peti. Binatang-binatang itu, yang termasuk sangat 
terancam punah, penyu kolam Siebenrockiella leytensis
dan penyu kotak yang lemah Cuora amboinensis, akan 
dibawa ke pulau Palawan barat, kata Lim.

PENYU SELUNDUPAN
DIKEMBALIKAN

AGENCE FRANCE-PRESSE
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ADANYA PEMBAGIAN KEKUASAAN

Agence France-Presse
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Pihak berwenang Malaysia sejak tahun 1999 telah mencegah lebih 
dari selusin serangan teroris atas gedung-gedung umum, termasuk 
Twin Towers Petronas yang menjadi ikon, menurut seorang menteri 
Malaysia. Mohamed Nazri Abdul Aziz, menteri yang membidangi urusan 

hukum, mengatakan kepada harian New Straits Times bulan April 2012 bahwa 
Jemaah Islamiyah (JI) unit wilayah telah menargetkan Bandara Internasional 
Kuala Lumpur, markas besar polisi, dan rumah makan cepat saji. Namun, para 
pihak berwenang menghentikan para calon teroris dalam kasus-kasus ini.

Selain itu, pada tahun 2000, pihak berwenang mengetahui 
rencana kelompok militan Kumpulan Militan Malaysia untuk 
menyerang kapal perang A.S. yang merapat di pelabuhan 
Malaysia, yang juga digagalkan oleh pihak berwenang, kata 
Nazri kepada Parlemen pada akhir April 2012.

Nazri menyampaikan pesan kepada Parlemen saat disahkan 
undang-undang keamanan baru pada 17 April 2012, untuk 
menggantikan Internal Security Act (ISA) atau Keputusan 
Keamanan Internal, yang memperbolehkan penahanan tak 
terbatas tanpa pengadilan.

JI, yang memperoleh inspirasi dari Al-Qaeda, telah 
melakukan lusinan pemboman di Indonesia dalam dekade 
terakhir, termasuk serangan-serangan 

di Bali tahun 2002 yang menyebabkan lebih dari 200 orang 
(kebanyakan wisatawan asing) tewas.

Nazri mengatakan pada tahun 2008, dua anggota JI dari 
Indonesia yang memasuki Malaysia dengan paspor palsu 
menargetkan pusat perbelanjaan di bawah Twin Towers, 
tetapi pihak berwenang menangkap dan mendeportasi para 
tersangka, yang kemudian dipenjarakan di Indonesia.

“Kelompok militan telah melakukan pengintaian atas target-
target mereka, tetapi pihak berwenang dapat menggagalkan 
serangan-serangan itu menyusul penangkapan-penangkapan 
yang dilakukan dibawah Internal Security Act,” kata Nazri 
kepada New Strait Times.

Majelis rendah parlemen mengesahkan Security Offenses 
(Special Measures) Act atau Keputusan Pelanggaran Keamanan 

(Undang-undang Khusus) untuk menggantikan ISA dari masa kolonial, yang 
telah dihantam oleh kelompok hak asasi yang mengatakan bahwa pemerintah 
telah menggunakannya sebagai alat terhadap lawan-lawan politik. Perundangan 
baru ini menetapkan bahwa tersangka harus dilepaskan atau dibawa ke 
pengadilan setelah 28 hari ditahan dan bahwa orang tidak dapat ditahan 
karena keyakinan politiknya.

   Perdana Menteri Najib Razak, yang diharapkan akan menyerukan adanya 
pemilihan nasional segera, telah meluncurkan pembelokan reformasi yang 
ditujukan untuk mengurangi pembatasan kebebasan sipil, termasuk kebebasan 
media dan hak untuk berkumpul. Para kritikus telah menolak langkah-langkah 
ini sebagai cara untuk mengumpulkan dukungan dari para pemilih, yang 
meninggalkan koalisi yang berkuasa dalam jumlah yang belum pernah terjadi 
sebelumnya pada pemungutan suara terakhir tahun 2008. Pemilihan umum 
akan menjadi wasit terakhir atas percekcokan itu.

Atas: Mohamed Nazri 
Abdul Aziz, menteri 
Malaysia yang menangani 
urusan hukum

Kiri: Sejak tahun 1999, 
pihak berwenang 
Malaysia telah mencegah 
serangan-serangan 
teroris pada lebih dari 
selusin target, termasuk 
Twin Towers Petronas 
di Kuala Lumpur yang 
menjadi ikon, menurut 
seorang pejabat.
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MEMECAHKAN PERSELISIHAN TERITORIAL DI LAUT CINA SELATAN
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W
alaupun pada dasarnya dikenal sebagai 
Laut Cina Selatan, perairan ini oleh 
orang Vietnam disebut Laut Timur. 
Filipina mulai menyebutnya Laut 

Filipina Barat pada Juni 2011. Bahkan ada petisi di 
internet untuk mengubahnya menjadi “Laut Asia 
Tenggara.”

“Kebebasan navigasi di laut tidak dibatasi pada 
negara tertentu dan merupakan warisan bersama 
manusia,” menurut situs petisi itu. “Perairan ini telah 
digunakan oleh komunitas internasional selama 
berabad-abad sebagai jalan air terpenting kedua di 
dunia, dan oleh karena itu harus dipandang sebagai 
daerah bersama.”

Tanpa memperhatikan alias-aliasnya, hal ini 
tetap selalu benar: Laut Cina Selatan adalah 
jembatan maritim yang penting bagi ekonomi Asia 
Timur Laut, Tenggara, dan Selatan. Sebenarnya, 
laut ini berfungsi sebagai leher Pasi�k Barat dan 
Samudera India, yang menghubungkan ekonomi 
di mana rute-rute laut global bertemu dan bernilai 
U.S. $1,2 triliun dalam perdagangan per tahun, 
menurut “Cooperation from Strength: the United 
States, China the South China Sea,” sebuah laporan 
yang dikeluarkan oleh Center for a New American 
Security bulan Januari 2012.

“Laut ini secara demogra�k menjadi pusat 
kegiatan ekonomi global abad 21, di mana 1,5 
miliar orang Cina, hampir 600 juta bangsa Asia 
Tenggara, dan 1,3 miliar penduduk anak benua India 
memindahkan sumber-sumber daya penting dan 
mempertukarkan barang sepanjang kawasan ini dan 
di seluruh dunia,” menurut laporan itu.

Karena itu, mungkin tidak menjadi kejutan 
bahwa lebih dari setengah lusin negara terus 
mempertentangkan klaim teritorial atas dasar laut 
yang berbentuk lidah sapi ini dengan cadangan 
minyak sebesar 7 miliar barel dan sekitar 900 triliun 
kubik kaki gas alam.

PERKEMBANGAN YANG LAMBAT
Sementara tekanan-tekanan meningkat dan 
menurun secepat gelombang pasang, suatu 
dorongan bagi resolusi perdamaian muncul. Asosiasi 
Negara-negara Asia Tenggara (ASEAN) berusaha 
untuk mengeraskan kode etik baru bagi pihak-pihak 

di Laut Cina Selatan sebelum memulai perundingan 
dengan Cina, yang mengklaim seluruh lautan bagi 
dirinya sendiri. (Klaim Cina mencakup kepada apa 
yang Konvensi P.B.B. akui mengenai Hukum Laut 
sebagai zona ekonomi eksklusif penuntut lain, yang 
terbentang 200 mil dari garis pantai negara itu.)

“Kami, yang berarti negara-negara anggota 
ASEAN, harus yang pertama mencobanya [kode 
etik],” kata Duta Besar Wilfrido Villacorta, 
perwakilan tetap Filipina di ASEAN, kepada 
harian Philippine Daily Inquirer bulan April 2012. 
“Cina seharusnya mendengarkan kita baik-baik.” 
Disamping Filipina, bangsa-bangsa anggota ASEAN 
lainnya dengan gugatan sengketa termasuk Brunei, 
Malaysia, dan Vietnam. Filipina mengajukan gugatan 
terbesar kedua di Laut Cina Selatan.

Cina secara historis menolak setiap usaha untuk 
menyelesaikan gugatan-gugatan bersama dari para 
anggota ASEAN, tetapi lebih ingin mengadakan 
perundingan bilateral. Seorang juru bicara 
pemerintah Cina baru-baru ini menegaskan posisi itu.

Dalam tahun 2002, Declaration on the Conduct 
of Parties in the South China Sea (DOC) atau 
Deklarasi Etika Para Pihak di Laut Cina Selatan 
dibentuk untuk mengatur bagaimana negara-
negara seharusnya berperilaku sambil menunggu 
penyelesaian gugatan-gugatan teritorial, sementara 
menghindari kon�ik �sik.

“Sepuluh tahun yang lalu, Cina dan negara-
negara ASEAN menandatangani DOC yang 
bertujuan untuk menegakkan perdamaian dan 
stabilitas Laut Cina Selatan. Deklarasi ini tidak 
dirancang untuk menyelesaikan sengketa kedaulatan 
teritorial dan hak-hak dan kepentingan maritim di 
Laut Cina Selatan,” yang dikutip dari Hong Lei, 
juru bicara kementerian luar negeri Cina pada bulan 
April 2012 oleh harian Times of India. “ASEAN 
telah berulang-ulang mengatakan bahwa sebagai 
organisasi kawasan, mereka tidak memihak kepada 
persengketaan, dan hal itu harus diselesaikan secara 
damai melalui diskusi-diskusi di antara negara-
negara penggugat.”

Satu dekade kemudian, klaim Cina masih 
mendominasi, dan sedikit yang telah diselesaikan.

Menanggapi diskusi-diskusi yang meningkat 
tentang permintaan agar Cina mengubah 

LAUT INI BISA JADI PERAIRAN YANG 
PALING BANYAK DIBICARAKAN DENGAN
KRISIS IDENTITAS DI ASIA PASIFIK.



“TAK SEORANGPUN DAPAT MEMILIKI 
LAUT TERTENTU.” --Perdana Menteri India SM Krishna

REUTERS

1.

2.
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Perusahaan-perusahaan Filipina, 
Cina mendiskusikan proyek 

GAS LAUT CINA SELATAN
REUTERS

Philex Petroleum Corp. Filipina mendiskusikan 
kemungkinan kemitraan dengan produsen 
minyak lepas pantai Cina China National 

Offshore Oil Corp. (CNOOC) pada bulan Mei 2012 
untuk mengembangkan prospek gas alam di Laut 
Cina Selatan yang disengketakan. Kemitraan ini bisa 
membantu mengurangi tekanan di antara kedua pihak.

Cina sementara mengingatkan Filipina bahwa 
konfrontasi tentang sebuah pulau di Laut Cina Selatan 
dapat memburuk, dan Beijing telah membuat “setiap 
persiapan” untuk menangkis apa yang disebut sebagai 
ekspansi yang berpotensi atas konflik oleh Manila.

Philex akan memerlukan mitra luar negeri yang 
besar untuk mengembangkan proyek Sampaguitanya, 
atau “kontrak pelayanan 72,” yang diperkirakan bernilai 
miliaran dolar A.S., kata Ketua Manuel Pangilinan 
kepada para wartawan. “Saya menerima undangan 
resmi dari CNOOC. Saya sedang berada di Beijing, dan 
kami mendiskusikan SC 72,” katanya, mengacu kepada 
izin eksplorasi yang dikeluarkan oleh Departmen Energi 
Filipina yang mencakup penemuan gas Sampaguita di 
Reed Bank di perairan yang terkena sengketa.

“Apakah kita nantinya akan bermitra dengan 
orang Cina atau non-Cina, saya pikir penting buat kita 
untuk bermitra dengan mayoritas minyak internasional 
[dengan] keahlian dan uang,” katanya. “[Sampaguita] 
akan memakan waktu enam sampai 10 tahun untuk 
mengembangkannya, oleh karena itu penting bagi kita 
untuk memulainya sekarang.”

Di Reed Bank di mana kapal-kapal Angkatan Laut 
Cina mencoba menghantam salah satu kapal survey 
dari Forum Energy, sebuah unit dari Philex, hampir 
menghentikan kerja risetnya pada tahun 2011.

Pangilinan menolak memberikan keterangan 
lebih banyak pada pembicaraan dengan CNOOC, 
dengan mengatakan bahwa dia tidak bisa mengambil 
keputusan untuk melakukan itu. “Setiap pembicaraan 
dengan mereka pada tahap ini sifatnya [adalah] 
istimewa,” katanya, dengan menambahkan pemerintah 
Filipina mengetahui tentang pembicaraan ini.

Kemitraan antara Philex dan CNOOC tentang 
proyek Sampaguita, yang diperkirakan dalam 
kajian tahun 2006 menyimpan sampai dengan 566 
miliar kubik meter gas alam atau lebih dari lima kali 
perkiraaan awal, bisa membantu meredakan tekanan.

1. Personel keamanan 
bekerja di samping kapal 
yang sedang merapat di 
sebuah daerah peti kemas 
di Pelabuhan Air Dalam
Yangshan, Shanghai
selatan, pada bulan Juni
2011. Cina mengklaim 
hampir seluruh Laut Cina 
Selatan — pusat kegiatan 
pelayaran yang vital bagi 
Asia Pasifik — sebagai 
miliknya dan berkeras 
untuk menyelesaikan 
gugatan perselisihan 
secara bilateral.

2. BRP Gregorio del
Pilar, sebuah kapal 
Angkatan Laut Filipina, 
merapat di markas 
besar angkatan laut di 
Manila bulan Desember 
2011. Bekas kapal 
layar Pasukan Penjaga 
Pantai A.S. ini dikirim
untuk memeriksa kapal-
kapal penangkap ikan 
Cina setelah pesawat 
pengintai Angkatan Laut
Filipina melihat armada
Cina ini memanen karang 
hidup dan spesies yang 
terancam punah pada 
bulan April 2012 di
Scarborough Reef. Laut
Cina Selatan menjadi 
rumah banyak ekosistem 
yang rapuh yang dirusak 
oleh penangkapan 
ikan liar. 

“TAK SEORANGPUN DAPAT MEMILIKI 
LAUT TERTENTU.”

REUTERS
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proyek Sampaguita, yang diperkirakan dalam 
kajian tahun 2006 menyimpan sampai dengan 566 
miliar kubik meter gas alam atau lebih dari lima kali 
perkiraaan awal, bisa membantu meredakan tekanan.

Sebuah anjungan 
pengeboran laut-dalam 
berdiri di lepas pantai 
di galangan kapal di 
Shanghai, Cina, pada 
bulan Mei 2011. 

pendirian bilateralnya, sebuah 
tajuk rencana dalam sebuah harian 
Cina Global Times mengingatkan 
bahwa memberondong Cina 
mengenai Laut Cina Selatan 
atau isu-isu kontroversial lainnya 
“akan mendapatkan [suatu] reaksi 
internasional,” menurut laporan 
berita BBC bulan April 2012.

“Kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi Cina dewasa ini disebabkan 
oleh kebangkitannya,” kata tajuk 
rencana, menurut BBC. “Cina 
harus percaya diri dan tetap tenang. 
Gangguan-gangguan ini adalah 
cerminan dari ketakutan negara-
negara lain dan harus ditangani 
dengan tenang.”

Negara-negara dengan 
kepentingan di sekitarnya mengenai 
hasil akhir persengketaan Laut Cina 
Selatan sudah melakukan banyak hal 
namun tetap diam. Awal tahun 2012, 
India berbagi keprihatinan dengan 
ASEAN untuk mempertahankan rute 
perdagangan Laut Cina Selatan agar 
tetap terbuka.

“Tak seorangpun dapat memiliki 
laut tertentu,” dikatakan oleh Menteri 
Luar Negeri SM Krishna dalam 
artikel bulan Februari 2012 The 
Malaysian Reserve. “Terdapat konvensi 
internasional. Mereka menentukan 
batas-batas maritim tertentu. 
Diluar itu, konvensi internasional 
diberlakukan,” katanya, menanggapi 
pertanyaan tentang gugatan-gugatan 
yang bertumpang tindih tentang 
Kepulauan Spratly.

Walaupun kebanyakan 
pembicaraan resolusi tampak 
berakhir di jalan buntu, terdapat 
kemajuan selama bertahun-tahun, 
dikatakan oleh Hajim Djalal, seorang 
pakar hukum laut internasional dan 
direktur Center for Southeast Asia 
Studies di Indonesia. “Mengenai 
promosi kerja sama, misalnya, 
telah disepakati untuk melakukan 
sejumlah perjanjian[-perjanjian] 
kerja sama dan beberapa diantaranya 
telah dilaksanakan, seperti ekspedisi 
bio-keanekaragaman, dan beberapa 
diantaranya sedang dilaksanakan, 
seperti pemantauan naiknya 
permukaan laut, dan pemantauan 
lingkungan,” tulis Djalal dalam 
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AGENCE FRANCE-PRESSE

Legislator Taiwan Lin 
Yu-fang, tengah, dan 
dua legislator lainnya 
menunjukkan bendera 
Taiwan di depan monumen 
yang didirikan di Taiping, 
pulau terbesar di Laut 
Cina Selatan, pada bulan 
April 2012. Lin berkata 
kunjungan yang jarang ke 
pulau yang dibentengi ini 
ditujukan untuk menyatakan 
kembali klaim teritorial 
Taiwan atas kepulauan 
Spratly, yang juga diklaim 
oleh Brunei, Cina, Malaysia, 
Filipina, dan Vietnam.
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makalah bulan November 2011 berjudul “The 
South China Sea: Cooperation for Regional 
Security and Development.” Selain itu, “program 
pelatihan bersama oleh Cina dan Taiwan untuk 
South East Asian Network of Education and 
Training (SEANET) juga sedang dilakukan 
bersama oleh Taiwan dan Cina yang dibiayai oleh 
masing-masing negara, dan diikuti oleh semua 
peserta Laut Cina Selatan.”

Djalal juga menunjukkan bahwa Cina dan 
Vietnam telah sepakat atas demarkasi maritim di 
Teluk Tonkin (juga dikenal sebagai Teluk Beibu) 
dan perikanan tertentu di daerah itu. Selanjutnya, 
ia katakan, Vietnam dan Indonesia sepakat untuk 
pembuatan bagan masing-masing landasan benua 
di bagian selatan Laut Cina Selatan. Namun, 
contoh kerja sama lain di antara penuntut dalam 
perselisihan itu ialah pertandingan sepakbola 
baru-baru ini antara Filipina dan Vietnam di atas 
kepulauan yang dipertentangkan sebagai bagian dari 
upaya memfasilitasi pembangunan kepercayaan.

PERDAMAIAN BERAPAPUN HARGANYA
Beberapa pakar mengatakan kebutuhan yang 

menyeluruh untuk mempertahankan ekonomi yang 
stabil bahkan dapat memacu lebih banyak resolusi 
— atau paling tidak, mencegah perkembangan-
perkembangan yang sengit di Laut Cina Selatan.

“Pada akhirnya, kekuatan-kekuatan regional 
memiliki minat bersama dalam mempertahankan 
jalur laut terbuka dengan mempertimbangkan 
kepentingan strategis perairan utama sebagai titik 
transit bagi perdagangan yang berkembang dan 
impor sumber daya dan kebutuhan akan pendekatan 
yang terkoordinasi oleh angkatan-angkatan laut 
pesisir dan ekstra-regional dalam memerangi momok 
ancaman keamanan non-tradisional, termasuk 
pembajakan maritim, terorisme dan persenjataan, 
perdagangan narkoba dan manusia,” tulis Chietigj 
Bajpaee, seorang anggota rekanan pada Vivekananda 
International Foundation, sebuah kebijakan umum 
lembaga riset berpusat di New Delhi, kepada Asia 
Times Online bulan Februari 2012. “Kerjasama 
yang berkelanjutan dalam kewenangan maritim 
akan memerlukan pembangunan kepercayaan yang 
melampaui kewenangan maritim dan mengatasi 
sebab-sebab mendasar dibalik ketidakpercayaan 
bersama.”  o

ILUSTRASI FORUM
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PENDEKATAN 
YANG
MELIBATKAN
S E M U A

PENCEGAHAN PANDEMI MEMERLUKAN UPAYA 
TERKOORDINASI DARI SEMUA SEKTOR MASYARAKAT

L
elaki berumur 23 tahun dari 
Jakarta, Indonesia mencoba 
merawat burung merpati 
yang sakit tetapi akhirnya ia 
tertimpa nasib yang sama. 
Lelaki itu, yang sudah lama 
memelihara banyak burung 
merpati, mulai mengalami 
gejala �u burung — batuk, 

demam, sakit tenggorokan, otot pegal linu — 
pada 31 Desember 2011. Enam hari setelah 
gejala-gejala itu muncul, ia masuk ke rumah 
sakit di mana ia meninggal dunia beberapa 
hari kemudian pada 7 Januari 2012. Pada 
hari yang sama, tim pengamat kesehatan 
menemukan saudara perempuannya yang 
berusia 5 tahun menderita gejala yang sama. 
Pada 16 Januari, anak perempuan kecil itu 
meninggal dunia juga.

Sebulan kemudian, Badan Kesehatan 
Dunia (WHO) melaporkan bahwa wanita 
berusia 19 tahun dari provinsi Banten dan 
anak lelaki berusia 12 tahun dari Bali juga 
telah meninggal dunia karena �u burung. 
Pada pertengahan Maret, dua orang lagi 
meninggal dunia karena virus H5N1 yang 
mematikan, yang dapat ditularkan dari 
unggas yang sakit kepada manusia tetapi 

STAF FORUM
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Mahasiswa Indonesia memeriksa 
apakah terdapat virus H5N1 pada 
ayam-ayam di Bali, Indonesia.

THE ASSOCIATED PRESS
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PENYAKIT SEBAGAI SENJATA
Gagasan bahwa kelompok teroris dapat menyebarkan penyakit yang 
mematikan telah mengganggu para pakar bio-keamanan untuk beberapa 
lamanya, tetapi kemungkinan itu tampaknya lebih nyata dalam bulan 
Desember 2011 ketika para ilmuwan mengumumkan bahwa mereka telah 
memutasikan tekanan �u burung H5N1 yang mematikan untuk berjangkit 
dengan mudah di antara manusia. Para periset berkata bahwa mutasi 
itu, yang nantinya dapat terjadi secara alami, akan membantu dalam 
pengembangan vaksin. Namun demikian, beberapa ahli bio-keamanan 
khawatir bahwa mengumumkan riset ini dapat menaruh senjata di tangan 
para teroris. Pada akhirnya, jurnal Nature menerbitkan hasil-hasil peneliti 
Yoshihiro Kawaoka, yang mengatakan bahwa walaupun keprihatinan bio-
keamanan seperti itu harus dipertimbangkan, “tidak mengumumkan 
informasi ini akan memperlambat, atau bahkan menghalangi, pengembangan 
vaksin terhadap virus itu yang masih berpotensi untuk bermutasi secara alami 
menjadi bentuk pandemi, yang akan menyebabkan jumlah korban yang tinggi 
di seluruh dunia,” demikian dilaporkan oleh Agence France-Presse.

belum bisa ditularkan dari manusia ke manusia.
Sementara laporan-laporan kematian masuk 

sedikit demi sedikit pada tahun 2012, para periset 
memperingatkan bahwa laporan kecil dapat menjadi 
besar bila virus itu bermutasi menjadi virus yang 
mengakibatkan lonjakan dalam laporan kematian. 
Peringatan seperti itu meminta kita untuk mengingat 
pandemi �u pada awal tahun 1900-an yang 
mengakibatkan lebih dari 40 juta orang meninggal 
dunia, kata para ahli. Ancaman seperti itu telah menarik 
perhatian bangsa-bangsa di seluruh Asia Pasi�k, di mana 
banyak orang berbagi tempat tinggal dengan ayam, 
bebek, burung merpati, dan unggas lainnya yang dapat 
terkontaminasi. Wilayah ini telah semakin memusatkan 
perhatiannya kepada persiapan pandemi dan tanggapan 
yang terkoordinasi. 

“Sifat merusak pandemi terletak pada 
kemampuannya untuk menyebabkan morbiditas, 
kecacatan, dan kematian masal yang dapat membawa 
gangguan sosial dan ekonomi yang parah dikarenakan 
oleh terhentinya pelayanan, pekerjaan, dan bisnis yang 
penting,” dikatakan oleh Surin Pitsuwan, sekretaris 
jendral Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara 
(ASEAN) pada pelatihan kesiagaan pandemi di Kamboja 
pada bulan Agustus 2010. “Kesiagaan negara-negara 
dan seluruh wilayah untuk menghadapi pandemi yang 
sangat mengganggu menjadi keprihatinan utama 
regional dan global.”

Dengan potensi pandemi besar yang menyentuh  
setiap sektor masyarakat, ASEAN dan kelompok-
kelompok internasional lainnya telah mempromosikan 
pendekatan kesiagaan yang mencakup semua 
masyarakat. Skenario kompleks dan pelatihan-
pelatihan kesiagaan menggambarkan kebutuhan akan 

kerja sama berjangkauan luas di antara semua yang 
terlibat, termasuk badan-badan pemerintah, militer, 
para professional kesehatan, sektor swasta, kelompok 
bantuan, dan bahkan perorangan. Yang berikut ini 
memberikan gambaran umum para peserta utama 
dalam kesiagaan pandemi dan peran mereka dalam 
bekerjasama untuk menjamin kesehatan penduduk.

Perorangan: Warga biasa merupakan garis 
pertahanan pertama terhadap sebuah pandemi. Petani 
bisa melihat peliharaan mereka mati secara tidak biasa, 
atau para orangtua bisa melihat gejala-gejala pada anak-
anak mereka. Orang-orang yang melihat penjangkitan 
penyakit —apakah pada manusia atau hewan — harus 
dianjurkan untuk melaporkannya kepada pihak 
berwenang, kata para ahli, tetapi hal ini bisa rumit. 
Bagi petani, potensi mematikan peliharaan yang 
berharga dapat menjadi penangkis dalam melaporkan 
penjangkitan penyakit. Oleh karena itu, program 
kompensasi dapat membantu, kata para ahli.

Ipih Ruyani, petugas dari Jakarta yang menangani 
pengawasan unggas yang sakit, berkata bahwa beberapa 
orang memang tidak mengerti risikonya. “Argumentasi 
mereka umumnya: Kami sudah tinggal dengan unggas 
hidup bertahun-tahun. Bila ada �u burung, kita sudah 
terkena dari dahulu,” katanya kepada harian Straits Times 
Indonesia setelah terjadi kematian bulan Januari 2012. 
Kampanye pendidikan menolong memberitahukan 
penduduk akan besarnya ancaman, dan para ahli 
mengatakan bahwa petugas harus bekerja bersama 
untuk mempromosikan tindakan yang dapat dilakukan 
oleh keluarga untuk melindungi mereka dari penyakit. 
“Keluarga dan perorangan dapat menolong mengurangi 
penyebaran pandemi �u  melalui pengambilan tindakan-
tindakan, seperti menutup mulut sewaktu batuk dan 
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bersin, mencuci tangan, dan isolasi sukarela atas 
penderita penyakit pernapasan,” menurut WHO.

Kelompok bantuan komunitas: Peserta utama 
dalam mendidik penduduk, para kelompok bantuan 
biasanya memiliki hubungan yang sudah terjalin dalam 
komunitas dan dapat memakai hubungan-hubungan 
ini untuk memantau terjadinya penyakit dan mengenali 
penjangkitan penyakit dengan dini. Kelompok bantuan 
komunitas harus didaftarkan untuk bekerjasama 
dengan pemerintah, militer, dan sektor kesehatan 
untuk mengumpulkan informasi, menciptakan 
pesan-pesan yang akan didengar oleh penduduk, dan 
memungkinkan mereka yang memerlukan bantuan 
akan mendapatkannya, kata para ahli.

Para pelayan kesehatan: Praktik terbaik dalam 
mengobati orang dan mencegah penyebaran penyakit 
datang dari para profesional bidang kesehatan. Mereka 
harus bekerja dengan pasien, keluarga, kelompok 
bantuan, dan badan-badan pemerintah untuk melacak 
kasus-kasus dan memastikan disampaikannya tindakan-
tindakan pengamanan yang sewajarnya. Para pelayan 
kesehatan harus siap akan terjadinya arus pasien selama 
terjadinya ancaman pandemi, disamping beban kerja 
mereka yang biasa dalam memberikan pelayanan 
kesehatan yang penting, para ahli mengingatkan. Selain 
memberikan vaksin dan obat-obatan, para pelayan 
kesehatan harus menawarkan informasi mengenai 

karantina rumah dan pilihan-pilihan perawatan lainnya, 
menurut Australian Department of Health and Aging.

Sektor swasta: Sementara pekerja pelayanan 
kesehatan dan kelompok-kelompok komunitas 
melakukan bagian mereka untuk melindungi 
penduduk, dunia bisnis memainkan peranan mereka. 
“Bila masyarakat terus memainkan peran yang normal, 
pelayanan-pelayanan penting seperti pasokan air 
dan sanitasi, listrik, bahan bakar, telekomunikasi, 
perbankan, persediaan makanan, dan pelayanan 
kesehatan perlu terus berlanjut,” departemen kesehatan 
Australia mengingatkan dalam panduan kesiagaan 
pandeminya. Oleh karena itu, dunia bisnis perlu 
membuat program kontinuitas untuk menangani 
kurangnya pekerja dan kemungkinan terganggunya 
pasokan, para ahli mengingatkan.

Militer: Selama terjadinya bencana nasional, 
militer sering dipanggil untuk bantuan kemanusiaan 
dan upaya tanggapan. Pandemi tidak berbeda. 
“Kecakapan penanganan krisis militer, kemampuan 
untuk menangani berbagai tugas dalam dalam keadaan 
di bawah optimal, sumber daya logistik, keberadaan 
yang meluas di dalam negara, dan kemampuan untuk 
memobilisasi penduduk dalam situasi-situasi gawat 
menjadi sifat penting selama pandemi,” menurut buku 
2011 Beyond Pandemics: A Whole-of-Society Approach 
to Disaster Preparedness. Selain itu, bila kepanikan 

Seorang anak lelaki membawa ayam di sebuah desa di Bali, Indonesia. Mereka yang hidup bersama dengan unggas mereka 
berisiko terjangkit flu burung bila tindakan-tindakan pencegahan yang tepat tidak dilakukan, para pejabat mengingatkan.

AGENCE FRANCE-PRESSE



LEBIH DARI INFLUENZA: 
MISI NAMRU-2
“Pandemi adalah peristiwa berdampak tinggi tetapi 
berkemungkinan rendah, yang terjadi dalam bentuk-bentuk yang 
parah dengan interval yang tidak teratur beberapa kali dalam 
setiap abad. Walaupun kita tidak dapat mengabaikan risiko ini 
yang dapat berpotensi membuat miliaran orang terjangkit, kita 
tidak boleh lupa bahwa jutaan jiwa yang setiap hari terancam 
oleh penyakit-penyakit infeksi yang umum, seperti pandemi 
malaria, tuberkulosis, dan AIDS yang berkesinambungan.”

— International Medical Corps

Walaupun �u burung, �u babi, dan sindrom pernapasan akut yang 
parah telah menempati berita utama selama dekade terakhir, 
banyak wabah ancaman kesehatan yang lebih umum mengganggu 
kawasan Asia-Pasi�k setiap hari. Malaria, infeksi pernapasan, penyakit 

gastrointestinal, dan penyakit-penyakit yang ditandai oleh demam membawa risiko 
yang besar bagi miliaran orang, para pakar mengingatkan, dan upaya kerja sama 
menjadi penting dalam memerangi ancaman-ancaman bersama ini.

Melalui Naval Medical Research Unit-2 (NAMRU-2), Amerika Serikat bermitra 
dengan bangsa-bangsa di Asia Pasi�k untuk mengenali, melacak, dan mencegah 
penyebaran penyakit-penyakit infeksi. Berpusat di Honolulu, Hawaii, unit ini 
memelihara kemitraan laboratorium lapangan di Singapura dan Phnom Penh, 
Kamboja, dan juga bekerjasama pada proyek-proyek di Laos, Thailand, Filipina, 
dan Vietnam.

NAMRU-2 mempertemukan personel militer, pejabat pemerintah, ilmuwan, 
akademisi, dan orang sipil untuk mengembangkan metode pengamatan penyakit, 
memfasilitasi riset, membangun sistem peringatan dini, dan meningkatkan 
kemampuan penanggapan, jelas Let. Dustin Harrison kepada FORUM. Misalnya, 
di Kamboja, NAMRU-2 telah bermitra dengan Pusat Malaria Nasional dan Institut 
Pasteur Kamboja untuk mempelajari komunitas di mana malaria telah menjadi 
resistan terhadap pengobatan yang ada. Di Singapura, unit ini bekerja dengan 
Singapore Armed Forces, National Environment Agency Singapura, dan dua 
universitas untuk mengevaluasi upaya-upaya penangkapan nyamuk berskala besar 

di tempat-tempat militer.
Jenis upaya kerja sama 

ini meningkatkan pertahanan 
wilayah keseluruhan terhadap 
penyakit. “Kerja sama dan 
kemitraan dengan pemerintah, 
nonpemerintah, akademisi, dan 
badan-badan asing dan A.S. 
benar-benar penting bagi misi 
NAMRU-2 dalam melaksanakan 
riset ilmiah yang berkualitas 
atas ancaman penyakit 
terhadap kepentingan militer 
dan umum,” menurut Kapt. Gail 
Hathaway, mantan komandan 
petugas NAMRU-2.

Menteri Kesehatan Malaysia 
Liow Tiong Lai, kanan, menolong 
seorang supir taksi memasang 
masker untuk melindungi terhadap 
flu burung selama penjangkitan 
bulan September 2009.
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umum atas pandemi meningkat, militer mungkin harus 
mengatasi kerusuhan, masalah-masalah perbatasan, dan 
kemungkinan situasi pengungsi, menurut pengarang.

Pemerintah: Seperti halnya dengan kesiagaan 
bencana atau inisiatif tanggapan, pemerintah nasional 
diharapkan menjadi pemimpin, memfasilitasi kerja sama 
di antara berbagai peserta dan memastikan pesan-pesan 
penting dikomunikasikan kepada publik dan komunitas 
internasional. Pemerintah harus mengidenti�kasi badan 
mana yang akan memimpin dalam krisis pandemi 
dan memastikan pemberi pelayanan yang diperlukan 
disiapkan, kata para ahli.

Banyak pemerintahan di Asia Pasi�k telah membuat 
langkah-langkah ke arah ini. Misalnya, “di Malaysia, 
upaya disejajarkan di bawah struktur keamanan 
nasional, tetapi terutama dipimpin oleh bidang 
kesehatan,” menurut pengarang Beyond Pandemics. “Di 
Filipina, dewan koordinasi bencana nasional berada 
di bawah perlindungan Kantor Pertahanan Sipil. Di 
Thailand, Menteri Dalam Negeri mengambil tanggung 
jawab ini. Di Indonesia, Kementerian Koordinasi 
Kesejahteraan Rakyat mengambil peran pimpinan. Di 
Kamboja, upaya-upaya dipimpin oleh perdana menteri, 
melalui sebuah komite bencana nasional. Di Vietnam, 
perdana menteri mengambil peranan yang sangat 
menonjol, membangkitkan upaya di sekitar kerugian-

kerugian ekonomis dan peliharaan, demikian pula 
implikasi-impikasi kesehatan masyarakat.”

Komunitas internasional: “Penyakit-penyakit 
infeksi tidak mempedulikan batas negara,” tulis Asia-
Europe Foundations dalam situsnya. “Oleh karena itu, 
negara-negara dan wilayah [harus] mengambil upaya-
upaya yang lebih serius untuk saling berkolaborasi dan 
berkoordinasi, mengatasi ancaman-ancaman penyakit-
penyakit infeksi di masa depan.”

Latihan dan simulasi yang teratur membuat 
komunitas internasional lebih baik dalam menanggapi 
ancaman pandemi, kata para ahli. Di kawasan Asia 
Pasi�k, ASEAN telah bersikap proaktif dalam 
memudahkan kerja sama wilayah dengan mengatur 
latihan-latihan yang melibatkan banyak bangsa dan 
sektor dalam masyarakat. Upaya-upaya ini penting 
“dalam mempromosikan pengertian bersama akan 
kesiagaan wilayah yang ada dan program-program dan 
mekanisme tanggapan, untuk memperkuat pelayanan 
penting dan unsur-unsur yang mempengaruhi 
kesiagaan dan kelangsungan operasi oleh pemerintah 
dan masyarakat sipil pada tingkat nasional dan regional, 
dan untuk mengenali celah-celah dalam koordinasi 
dan kerja sama di antara anggota ASEAN, P.B.B., dan 
badan-badan internasional penting lainnya,” dilaporkan 
oleh pengarang Beyond Pandemics.  o

Anggota Palang Merah Indonesia mengadakan reli untuk mempromosikan pemahaman bagaimana mencegah flu 
babi dan flu burung. Mendidik penduduk sangat penting dalam mencegah penyebaran penyakit, menurut para ahli.
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BAJAK LAUT DI 
SELAT MALAKA

Kapal Penjaga Pantai 
Polisi Singapura 
sedang berpatroli di 
jalur pelayaran.
REUTERS

JIRI  KOMINEK
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P
embajakan telah mengganggu 
wilayah Asia Pasi�k selama 
berabad-abad bila tidak ribuan 
tahun. Selama manusia melayari 
Selat Malaka, Laut Cina Selatan, 

dan perairan kepulauan Indonesia, muatan 
berharga mereka telah menarik perhatian para 
kelompok bajak laut pemangsa yang berusaha 
untuk memperkaya diri mereka dan merugikan 
korban-korban mereka.

Selama beberapa tahun terakhir, perhatian 
dunia terpusat kepada kegiatan bajak laut 
di lepas pantai Tanduk Afrika, di mana para 
nelayan Somalia yang miskin mengambil 
alih kapal-kapal di perairan internasional 
dan menahan para awak kapal untuk minta 
tebusan jutaan dolar. Serangan-serangan 
yang menduduki pokok berita mengeruhkan 
kesuksesan di tahun-tahun terakhir upaya kerja 
sama untuk mengurangi pembajakan di wilayah 
Asia Pasi�k.

Insiden-insiden seperti yang ditemui di 
lepas pantai Tanduk Afrika jarang terjadi di 

wilayah Asia Pasi�k karena kerja sama di antara 
para pihak berwenang dari negara-negara 
pesisir, termasuk Indonesia, Malaysia, dan 
Singapura, demikian pengamatan para ahli.

“Apa yang terjadi di wilayah Asia Pasi�k 
tidak dapat dibandingkan dengan apa yang 
terjadi di Teluk Aden, di mana para bajak 
laut terus menerus mengusik pelayaran 
internasional dengan maksud menyandera 
awak kapal dan menahan mereka untuk 
meminta tebusan,” kata Kapt. Pottengal 
Mukundan, direktur pusat pelaporan 
pembajakan 24-jam International Maritime 
Bureau yang berpusat di Kuala Lumpur. “Di 
Selat Malaka, kami menghadapi insiden-
insiden yang relatif kecil yang melibatkan 
perampok menaiki kapal dan mencuri uang 
tunai, barang berharga awak kapal, dan 
mungkin mengambil peralatan kapal seperti 
radio dan sistem GPS dan kemudian melarikan 
diri,” Mukundan menambahkan.

Namun demikian, jenis pembajakan 
lainnya dan perampokan laut bertahan di 

MENGGANGGU SINDIKAT BAJAK LAUT
Pembajakan kapal laut dan muatan tetap 
menjadi masalah di wilayah Asia Pasi�k, 
menurut Risk Intelligence, sebuah 
lembaga konsultan risiko maritim. 
Alasannya sederhana: pasokan dan 
permintaan. Ketika harga komoditas 
global naik dan permintaan wilayah 
akan minyak kelapa mentah, bahan 
bakar diesel, dan pasir dan kerikil naik, 
demikian pula batas keuntungannya bagi 
kelompok-kelompok bajak laut yang 
terorganisir rapi yang beroperasi dari 
tempat-tempat penting di Indonesia.

 Para kelompok bajak laut 
profesional berfungsi sesuai dengan 
organisasi bergaya piramida, 
menurut Karsten von Hoesslin, yang 
mengkhususkan diri dalam pelacakan 
para kelompok tukang catut haram 

yang terorganisasi rapi ini di Selat 
Malaka dan Laut Cina Selatan. Di dasar 
piramida adalah perusuh bajak laut 
yang sebenarnya menaiki kapal yang 
sudah diincar sebelumnya. Pemimpin 
tim yang adalah gembong setempat 
mengawasi perampokan yang dilakukan 
oleh para awak dan biasanya berpusat 
di daerah-daerah tertentu di Kepulauan 
Riau. Kemudian diatas mereka ada yang 
disebut sebagai pemangku kepentingan 
yang mengatur pembajakan kapal laut 
atau muatan berharga mereka.

 “Dalam banyak kasus, para 
pemangku kepentingan ini beroperasi 
dari daerah sekitar Asia Tenggara 
dan memberangkatkan pemimpin 
tim untuk menyita kapal yang telah 
diincar lebih dulu, biasanya kapal 

tunda, tongkang, atau muatannya, 
tergantung dari sifat penugasannya,” 
jelas von Hoesslin. “Kadang-kadang, 
sebuah tim akan menargetkan sebuah 
kapal hanya untuk mencuri persediaan 
bahan bakarnya. Seorang pemimpin tim 
dan kelompoknya bisa menghasilkan 
400.000 dollar A.S. dalam satu hari 
dengan melakukan transfer bahan bakar 
dari kapal-ke-kapal, yang biasanya 
diperlukan satu hari oleh awak bajak 
laut yang benar-benar terlatih dan 
berperalatan baik.”

 Terkadang, bahan bakar kapal 
atau muatan yang dibajak, seperti 
minyak kelapa sawit mentah atau 
barang elektronik, dijual di pasar 
gelap lokal. Di kesempatan lain, 
material bangunan seperti pasir dan 

KERJA SAMA WILAYAH
MEMBATASI PEMBAJAKAN
DI ASIA PASIFIK
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kerikil atau barang-barang produksi 
bisa sampai di Singapura, Malaysia, 
dan bahkan Hongkong. Alasannya 
sederhana: Singapura dan daerah-
daerah metropolitan lainnya mengalami 
pertumbuhan penduduk yang 
cepat dan memerlukan tanah untuk 
mengakomodasi jumlah penduduk yang 
bertambah. Pemerintah dan kontraktor 
swasta yang sibuk membangun 
kembali tanah memerlukan pasir dan 
kerikil maupun tongkang dan kapal 
tunda yang mengangkut material itu. 
Sebagai akibatnya, penjahat pemangku 
kepentingan dapat mengantungi 
keuntungan besar dalam pemindahan 
material tersebut.

 “Daripada menunggu dibangunnya 
lebih banyak kapal tunda dan tongkang, 
lebih mudah untuk mengirim 
sekelompok bajak laut untuk mencuri 

yang sudah ada, mengganti bendera, dan 
mengecat ulang kapal dan menjualnya 
kembali di pasar gelap. Selanjutnya, 
permintaan untuk material bangunan 
besar sekali,” dijelaskan oleh von 
Hoesslin.

 Dalam beberapa kasus, terdapat 
kecurigaan yang kuat bahwa pemilik 
(pemangku kepentingan) dari kapal 
tunda atau tongkang dapat mengatur 
pencurian kapal-kapal dan muatannya, 
menjual kembali kapal-kapal itu, 
menjual komoditasnya, dan kemudian 
mengajukan klaim asuransi.

 Walaupun ada peningkatan dramatis 
dalam jumlah pembajakan-pembajakan 
seperti ini, para petugas lokal di negara-
negara pesisir enggan untuk melaporkan 
banyak insiden ini karena takut bahwa 
Komite Perang Bersama, sebuah 
badan penanggung bagi perusahaan-

perusahaan asuransi, akan mengatur 
kembali Penilaian Risiko Peperangan 
yang terakhir diberlakukan tahun 2005 
di Selat Malaka. Penilaian seperti itu 
menyebabkan kenaikan besar tarif 
asuransi untuk pengiriman komersil di 
wilayah itu, dan ini adalah sesuatu yang 
tidak diinginkan.

Risk Intelligence memuji Malaysian 
Maritime Enforcement Agency (MMEA) 
dan badan-badan penegakan hukum 
setempat lainnya karena meningkatkan 
dan mengatur metode-metode yang 
menargetkan tidak saja bajak laut yang 
sebenarnya tetapi juga pemilik atau 
pemangku kepentingan yang mengatur 
dan membiayai pembajakan dan 
mengadili mereka. MMEA mencapai 
hal ini melalui pengumpulan intelijen 
yang baik, pengintaian, dan penyelidikian 
tempat perkara kejahatan.

Kapal Angkatan Laut 
Kerajaan Thailand 
menembakkan roket 
dalam latihan anti-
pembajakan bulan 
April 2012.
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seluruh Asia Pasi�k dan merangsang industri gelap yang 
menurut perkiraan para ahli berkisar jutaan dollar. 

Selat Malaka yang secara tradisi menjadi sarang 
kegiatan pembajakan bertanggung jawab atas 40 persen 
insiden pembajakan yang dilaporkan setiap tahunnya di 
seluruh dunia. Jalan perairan sepanjang 885 kilometer 
(550 mil) adalah tempat 25 persen perdagangan global, 
yang menawarkan pasokan sasaran-sasaran yang selalu 
mudah diserang. Pada tahun 2004, negara-negara yang 
berbatasan dengan lalu lintas pelayaran sudah lelah 
atas penyerangan-penyerangan yang terus menerus 
dan memutuskan untuk mengambil tindakan untuk 
mengurangi pembajakan di sini. Bangsa-bangsa yang 
terpengaruh mulai menambah patroli angkatan laut dan 
agen penegakan hukum.

Kemitraan membawa perubahan
“Memerangi pembajakan sudah pasti pertama-tama dan 
terutama menjadi tanggung jawab negara-negara pesisir 
yang berbatasan dengan Selat Malaka. Sejak Indonesia, 
Malaysia, Singapura, dan Thailand meningkatkan 
patroli, jumlah insiden telah turun drastis,” kata Nazery 

Khalid, seorang analis maritim yang berpusat di Kuala 
Lumpur, Malaysia.

Para pemain pesisir meluncurkan Malacca Straits 
Patrols, yang dilakukan secara gabungan oleh Indonesia, 
Malaysia, Singapura, dan Thailand sejak tahun 2004 dan 
program pengintaian udara gabungan Eyes-in-the-Sky 
tahun 2005 untuk menghalangi bajak laut atau setidaknya 
membantu menghadang kelompok-kelompok semacam 
itu pada saat mereka menyerang, menurut Kementerian 
Pertahanan Singapura.

Program-program regional dan internasional lainnya 
termasuk Malacca Strait Patrol Information System dan 
program-program berbagi informasi seperti Information 
Fusion Centre yang berpusat di Singapura, yang dibentuk 
tahun 2009, dan Regional Cooperation Agreement on 
Combating Piracy and Armed Robbery Against Ships in 
Asia (ReCAAP).

Program-program berbagi informasi gabungan seperti 
itu belum sepenuhnya menekan kegiatan pembajakan, 
kata Karsten von Hoesslin, seorang analis senior lembaga 
konsultan risiko maritim pada Risk Intelligence dari 
Denmark yang berpusat di Singapura. Walaupun patroli 

Menetapkan demarkasi yang jelas 
atas perairan yang dipenuhi bajak laut 
dan menciptakan prosedur operasi 
standar untuk mendorong pengertian 
bersama di antara angkatan-angkatan 
laut aktif di Samudera India muncul 
sebagai prioritas utama bagi para 
petinggi militer India yang menghadiri 
Simposium Angkatan Laut Samudera 
India baru-baru ini di Afrika Selatan.

Kepala Staf Angkatan Laut India 
Laks. Nirmal Verma juga memulai 
pembicaraan dengan topik tentang 
pengiriman garda-garda bersenjata di 
atas kapal-kapal komersil.

Laksamana itu menyoroti peran 
India dalam mengurangi pembajakan 
di wilayah Samudera India dan berkata 
bahwa harus terdapat demarkasi “zona 
pembajakan” yang jelas, menurut 
laporan Indo-Asian News Service 
tentang simposium bulan April 2012 di 

Cape Town, Afrika Selatan.
 “Mengenai agen asuransi [di 

bidang pelayaran], mereka menandai 
seluruh daerah [wilayah Samudera 
India] sebagai perairan yang 
dipengaruhi pembajakan, dan ini 
menyebabkan naiknya tarif asuransi, 
yang berdampak pada kita dan semua 
perdagangan yang melayari wilayah 

ini,” katanya, menurut Indo-Asian News 
Service.

 Sampai akhir-akhir ini, bajak laut 
berada dalam jarak 300 kilometer 
dari pantai Somalia, kata Laks. 
Muda Habibollah Sayyari, komandan 
Angkatan Laut Iran. Namun demikian,
dewasa ini, para bandit laut ini aktif 
sejauh 2.300 kilometer dari pantai, 

Topi-topi perwira angkatan laut dari berbagai bagian dunia terletak di atas meja 
di depan foto salah satu fregat Afrika Selatan pada bulan April 2012 selama 
pembukaan Simposium Angkatan Laut Samudera India di Cape Town, yang 
mengumpulkan 30 negara dari Samudera India.

STAF FORUM
FOTO OLEH AGENCE FRANCE-PRESSE

ANGKATAN LAUT 
BERSIAP UNTUK
MENGATASI
PEMBAJAKAN
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katanya, menurut Press TV Iran. 
Sayyari menggambarkan pembajakan 
sebagai “terorisme laut” yang 
mengancam perdagangan maritim.

Indian Ocean Naval Symposium 
(IONS) atau Simposium Angkatan 
Laut Samudera India dimulai tahun 
2008 sebagai inisiatif keamanan 
maritim wilayah dalam pengakuan 

akan kebutuhan keterlibatan sentral 
untuk mencapai dan menjamin 
perlindungan, stabilitas, keamanan, 
dan kemakmuran maritim bersama 
yang saling bermanfaat bagi semua 
negara pesisir Indian Ocean Region 
(IOR) atau Wilayah Samudera India. 
Simposium ini memberi forum kepada 
kepala Angkatan Laut wilayah itu untuk 

bertemu secara berkala untuk saling 
menjalin hubungan yang membangun. 
Angkatan laut anggota IONS dalam 
IONS Construct termasuk negara-
negara dalam tabel (di atas).  

 Tema untuk Afrika Selatan 
berfokus pada membangun kemitraan 
dan berbagi informasi untuk 
mengurangi ancaman pembajakan.

Tersangka bajak laut Somalia duduk di atas kapal setelah Angkatan Laut India 
menyadap kapal induk bajak laut Vega 5 di Laut Arabia 1.100 kilometer dari 
pantai barat India pada bulan Maret 2011.

laut dan udara telah menghalangi potensi serangan 
siang hari, wilayah Asia Tenggara secara historis 
selalu menjadi tempat kegiatan pembajakan di malam 
hari ketika pesawat Eyes-in-the-Sky tidak terbang.” 
Mengurangi jumlah serangan pada malam hari tetap 
merupakan tantangan.

Selanjutnya, “banyak kelompok ilegal yang 
beroperasi di Selat Malaka dan Laut Cina Selatan 
sangat terorganisir dan memperlengkapi diri dengan 
baik. Mereka sering menerima petunjuk rahasia dari 
orang-orang yang jahat dalam industri pelayaran 
mengenai kapan patroli laut akan diadakan dan 
menyesuaikan operasi mereka,” kata von Hoesslin.

Lagi pula, beberapa upaya anti-pembajakan perlu 
diperluas untuk membantu orang sipil yang sering 
tidak memiliki kemampuan untuk membela diri yang 
sesuai. “Program berbagi informasi seperti ReCAAP 
atau Information Fusion Centre tidak terlalu efektif 
karena banyak korban pembajakan dan perampokan 
bersenjata di laut adalah nelayan miskin atau pelaut 
setempat yang tidak memiliki akses Internet atau 
kemampuan lain untuk melaporkan insiden seperti 

Angkatan Laut Singapura memonitor ancaman-ancaman maritim 
dari Information Fusion Centre-nya yang canggih, yang dibuka tahun 
2009 di Pangkalan Angkatan Laut Changi untuk mengumpulkan,
menganalisa, dan membagikan informasi.
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itu,” kata Eric Frecon, seorang pakar pembajakan 
maritim di wilayah Asia Pasi�k yang berpusat di Paris.

Walaupun ada kritikan seperti itu, van Hoesslin 
berkata bahwa operasi sesungguhnya oleh agen 
setempat mulai menunjukkan perubahan. Ia memuji 
Malaysian Maritime Enforcement Agency (MMEA) 
yang telah membuat frustrasi banyak kelompok bajak 
laut yang terorganisir rapi di Selat Malaka dan di Laut 
Cina Selatan. 

“MMEA membuat kemajuan dalam membawa 
para bajak laut setempat ke pengadilan. Mereka juga 
bekerjasama dengan Angkatan Laut Kerajaan Malaysia 
dan Indonesia, Polisi Maritim Indonesia dan Bakorkamla, 
Badan Koordinasi Keamanan Maritim Indonesia,” ujar 
von Hoesslin. Sejak didirikan tahun 2004, MMEA telah 
melakukan lebih dari 4.800 penangkapan, menyita 272 
juta Ringgit (89 juta dollar A.S.) dan membantu lebih 
dari 2.000 jiwa, dikatakan oleh Wakil Perdana Menteri 
Malaysia Tan Sri Muhyiddin Yassin kepada para wartawan 
bulan Februari 2012.

Satu keprihatinan lain
Patroli internasional yang ditingkatkan telah membuat 
Selat Malaka relatif tenang, menurut data yang 
dikumpulkan oleh Risk Intelligence mengenai kegiatan 
bajak laut. Namun, data yang sama menunjukkan bahwa 
pemerintah-pemerintah setempat harus berfokus kepada 
sebuah daerah di Laut Cina Selatan dekat Kepulauan 
Anambas, di selat timur laut antara semenanjung 
Malaysia dan pulau Kalimantan.

Kapal Angkatan Laut Vietnam menyelamatkan para korban 
serangan pembajakan di perairan propinsi Ba Ria-Vung Tau 
selatan di Vietnam selatan pada bulan Mei 2010.
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* Pembajakan dan serangan perampokan 
bersenjata antara Januari dan Juni 2012 
seperti yang ditetapkan oleh Konvensi 
P.B.B. mengenai Hukum Kelautan.

Sumber: International Maritime Bureau

Di seluruh dunia:
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Wilayah ini adalah tempat tinggal 
bagi serangan-serangan gerombolan yang 
terus meningkat yang dilakukan oleh 
sebuah kelompok bajak laut tertentu yang 
berangkat dengan perahu motor cepat dari 
kapal induknya. Kelompok bajak laut yang 
terorganisir rapi menyerang kapal-kapal yang 
menjadi target mudah berbendera apa saja 
dan biasanya merampok lemari besi berisi 
uang tunai dari nahkoda kapal dan kemudian 
melarikan diri.

Waktu tercepat untuk menaiki kapal untuk 
merampok dan menjarah kapal ialah 10 menit. 
“Para bajak laut ini pandai, sangat cepat, dan 
profesional,” von Hoesslin memperingatkan. 
Biasanya sandera, seperti seorang anggota 
awak kapal, ditahan pada saat perampokan saja 
dan dilepaskan lagi tanpa cedera.

Insiden pembajakan gerombolan naik 
tiga kali lipat tahun 2010 dengan jumlah 
29 serangan seperti yang dilaporkan, 
bandingkan dengan 11 di tahun 2009 dan 
delapan insiden di tahun 2008. Para ahli 
menghubungkan kenaikan itu dengan 
sejumlah kelompok yang terorganisir rapi 
yang beroperasi di kepulauan Indonesia 
sekitar Kepulauan Riau. Hanya terjadi satu 
serangan gerombolan yang dilaporkan 
sampai bulan Mei 2012, yang menunjukkan 
para kelompok itu sibuk memperhitungkan 

jenis pembajakan yang menargetkan kapal-
kapal dan muatan khusus (lihat artikel 
samping), menurut Risk Intelligence.

 Pola bajak laut gerombolan yang biasa, 
menurut von Hoesslin, yang melacak para 
kelompok bajak laut lokal, ialah menargetkan 
sebanyak mungkin kapal-kapal target-mudah 
dalam waktu sesingkat mungkin sebanyak 
enam serangan dalam satu minggu yang 
dilakukan oleh satu kelompok. Dari tahun 
2008 sampai 2011, terdapat 64 serangan 
gerombolan. Begitu insiden awal dilaporkan, 
kemungkinan akan terjadi serangan-
serangan lagi dalam waktu 72 jam, data 
mengungkapkan. 

Lebih dari itu, serangan-serangan itu 
dilakukan selama musim kemarau, antara 
Maret dan Nopember setelah musim hujan 
saat tidak banyak terjadi serangan disebabkan 
oleh cuaca buruk. Selama musim kemarau, 
para kelompok itu menjalankan pembajakan 
bergerombol bila tidak terlibat dalam urusan 
pembajakan kapal yang lebih menguntungkan 
untuk tujuan merampas muatan atau kapal itu 
sendiri, Risk Intelligence menjelaskan.  o
Jiri Kominek, wartawan independen yang berpusat 
di Praha, meliput pengembangan bisnis, politik, dan 
keamanan di seluruh Eropa Tengah dan Timur dan Asia 
Tengah dan Timur untuk berbagai penerbitan, termasuk 
Business New Europe, The Jamestown Foundation, dan 
Jane’s Information Group.

Para petugas Dinas 
Pelaksanaan Maritim 
Malaysia membawa 
para pembajak 
Indonesia, yang 
mereka tangkap 
karena sengaja 
merampok awak 
kapal tangki minyak 
di perairan dekat 
Johor pada bulan 
Maret 2011.
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Indonesia dan Filipina 
memimpin aliansi alami 

terhadap ekstrimisme
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S
elama ribuan tahun, Indonesia dan Filipina 
berbagi leluhur dan aliansi yang serupa. 
Kedua bangsa ini muncul dari kelompok 
etnis Melayu yang memakai bahasa Malayo-
Polinesia yang sama. Bahkan, menurut 
berbagai teori migrasi, gelombang pertama 

imigran di Filipina datang dari kepulauan Indonesia. 
Kedua negara ini menghargai tradisi yang paralel dan 
hikayat sama yang dituturkan. Legenda penciptaan 
tentang asal usul manusia pertama muncul dari batang 
bamboo, misalnya, memenuhi baik mitologi Filipina 
dan Indonesia. Warisan yang serupa ini menyatukan 
imajinasi rakyat yang kehidupannya berkisar tentang 
lingkungan kelautan yang tersebar luas.

Selama ribuan tahun, pergerakan mulus para 
pedagang, gagasan, dan praktik-praktik religi di antara 
kedua negara memadu rasa komunitas kepulauan. 
Walaupun asal-usul Islam di Filipina masih menjadi 
sebuah topik yang diperdebatkan, penyebarannya 
ke seluruh wilayah ini di abad ke-13 dan ke-14 
memperkuat rasa identitas wilayah bersama. Letak 
geogra�s yang berdekatan, perbatasan yang terbuka, 
dan perdagangan wilayah yang dinamis membentuk 
aliansi alami di antara kedua bangsa kepulauan ini.

Namun demikian, a�nitas ini juga membawa 
kerusakan. Para kelompok ekstrimis yang muncul di 
Asia Tenggara kontemporer mencoba mengeksploitasi 
perbatasan terbuka kedua bangsa ini. Tatanan sosial 
budaya kepulauan yang dimiliki bersama menjadi 
sarana bagi para ekstrimis untuk menyebarkan gagasan 
kalifat Islam supra-nasional yang dapat dicapai hanya 
dengan melalui kekerasan. Jaringan teroris Jemaah 
Islamiyah (JI) khususnya meracuni sejarah setempat 
dan membawa kedua negara ini ke dalam peperangan 
yang kejam. Sejak awal tahun 1990-an, sekitar 
bersamaan waktu ekstrimis Filipina Kelompok Abu 

Sayaf didirikan secara resmi, budaya ekstrimis JI terus 
menimbulkan ketakutan dan pembinasaan di kedua 
bangsa kepulauan ini. Banyak jiwa tak bersalah hilang.

Pada tahun 2000, serangkaian pemboman di 
metro Manila yang diprakarsai oleh JI mengakibatkan 
kematian 22 orang dan ratusan orang Filipina terluka. 
Bom Bali tahun 2002 menyebabkan 202 orang binasa, 
termasuk 88 warga negara Australia dan 38 warga negara 
Indonesia, dan lebih dari 240 orang terluka. Pada tahun 
yang sama, bom yang dirakit oleh JI mengambil nyawa 
seorang tentara A.S. dan dua warga Filipina di Filipina 
selatan. Setahun setelah itu, seorang pembom bunuh diri 
menewaskan 12 orang dan melukai lebih dari 150 orang 
di Hotel J.W. Marriott di Jakarta Selatan. Pada tahun 
2005, Bali menjadi sasaran kembali dalam serangkaian 
serangan bom mobil dan bunuh diri, mengakibatkan 
20 orang tewas dan lebih dari 100 orang terluka. Pada 
tahun 2009, teror JI kembali lagi mencekam pikiran 
orang banyak dengan adanya pemboman Ritz Carlton 
dan J.W. Marriott di Jakarta.

TANTANGAN BERSAMA
Dewasa ini, para pemimpin mencoba memanfaatkan 
kemiripan tradisi kedua bangsa ini untuk menindas 
teroris di wilayah ini. Pada 8 Maret 2011, di Istana 
Merdeka, istana kepresidenan Indonesia, Presiden 
Filipina Benigno Aquino III menandatangani nota 
kesepahaman dengan Presiden Indonesia Susilo 
Bambang Yudhoyono untuk menumpas teroris. “Akan 
menjadi penjahat bagi masing-masing negara dimana 
teroris menimbulkan bahaya bagi rakyatnya untuk 
tidak menyelidiki semua cara dan melakukan semua 
upaya kerja sama untuk menanggulangi jaringan ini 
yang telah melanggar batas-batas dan telah saling 
bekerjasama dengan aktif,” kata Aquino pada saat 
menandatangani perjanjian itu.

Sebuah helikopter 
penembak Angkatan Udara 
Filipina mengarah ke 
daerah hutan pada bulan 
Juli 2011 di pulau Jolo 
selatan di Filipina selatan 
dimana terdapat banyak 
militan Abu Sayaf.

THE ASSOCIATED PRESS
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Perjanjian ini bertujuan untuk meningkatkan kerja 
sama di antara kedua bangsa ini untuk menghindari 
dan memerangi terorisme, kejahatan antarbangsa, 
penyelundupan senjata, pembajakan, dan kejahatan-
kejahatan lain di laut. “Kita tidak bisa membiarkan 
wilayah kita menjadi tempat berlindung bagi teroris, 
koruptor, dan mereka yang terlibat dalam kejahatan 
antarbangsa,” kata Yudhoyono dalam konferensi pers 
bersama dengan Aquino.

“Kita tahu bahwa terorisme memiliki jaringan 
— regional, global, dan nasional. Di Asia Tenggara, 
kelompok teroris memiliki mobilitas tinggi,” tambah 
Yudhoyono, memperhatikan bahwa “teroris terbukti 
tidak hanya terdiri dari orang-orang Indonesia tetapi 
juga warga negara bangsa-bangsa Asia lainnya.” 
Sementara seluruh kawasan menghadapi dekade 
yang akan datang, perjanjian-perjanjian bilateral dan 
multilateral di antara negara-negara Asia Tenggara akan 
terus meningkat karena kerja sama keamanan bersama 
diperlukan untuk menstabilkan kawasan ini.

RESOLUSI BERSAMA
Berbagai perjanjian keamanan bilateral antara Filipina 
dan Indonesia dalam beberapa tahun telah membawa 
kelemahan bagi organisasi teroris di kawasan ini. 
Walaupun terdapat pukulan strategis kepada organisasi-
organisasi yang bera�liasi dengan Al-Qaida dalam tahun-
tahun terakhir ini, banyak analis, seperti Sreeram Chaulia, 
pengajar dan wakil dekan Jindal School of International 
Affairs di Sonipat, India, berpendapat bahwa negara-
negara kini menghadapi ancaman yang lebih keras bagi 
perdamaian dan keamanan di kawasan ini. “Reinkarnasi-
reinkarnasi Al-Qaida dalam waralaba-waralaba yang 
berkaitan dengan masalah-masalah tertentu yang picik 
berarti bahwa peperangan dan perselisihan setempat akan 
menjadi lebih mematikan di masa depan,” tulis Chaulia 
dalam artikel harian Asia Times bulan Januari 2012.

Sidney Jones, penasihat senior Program Asia 
International Crisis Group setuju. Memanfaatkan 
keluhan-keluhan setempat bagi tujuan-tujuan ekstrimis 
memberi terorisme tempat berpijak di banyak negara 
Asia Tenggara, jelas Jones. “Di masa lalu, terdapat garis 
ideologi yang jelas di dalam garis pinggir radikal antara 
kaum preman dan jihadis. Sekarang, garis-garis itu 
sudah kabur, menjadikan pencegahan lebih sulit,” kata 
Jones. Dalam tindakan nekad untuk bertahan hidup, 
para ekstrimis ideologis bermitra dengan kelompok-
kelompok kejahatan, dengan mengabaikan batas-batas, 
melanggar tabu sosial dan mendirikan apa yang yang 
secara historis dianggap sebagai aliansi-aliansi yang tidak 
Islami karena mitra kejahatan mereka telah melanggar 
hukum moral dan agama Islam.

“Para ekstrimis produk dalam negeri telah lebih 
dapat ditekan dalam beberapa tahun terakhir, walaupun 
sama sekali belum dapat diganyang habis,” Sidney Jones 
mengingatkan dalam sebuah artikel harian The Straits 
Times bulan Januari 2012.

SASARAN BERSAMA
Untuk memerangi kenyataan ini, Presiden Yudhoyono 
menekankan pentingnya kerja sama regional pada 
penandatanganan nota kesepahaman tahun 2011. “Teroris 
bergerak dengan bebas di kawasan ini, di negara-negara 
yang mengalami terorisme. Oleh karena itu, solusinya 
adalah … ada kerja sama yang efektif pada tingkat 
regional dan adanya informasi hubungan bilateral efektif 
yang mengumpulkan pertukaran intelijen. Ini adalah 
persoalan yang harus kita tangani dengan baik.”

Indonesia dan Filipina berencana untuk membangun 
kemampuan di tahun-tahun mendatang melalui pelatihan 
gabungan dan pertukaran informasi intelijen, dengan 
meningkatkan penerapan kerja sama, persahabatan, dan 
itikad baik bersama yang sudah berlangsung lama, yang 
resminya dimulai hampir empat dekade yang lalu. Pada 
11 Maret 1975, Filipina dan Indonesia menandatangani 
Persetujuan Patroli Perbatasan dan Lintas Perbatasan, 
yang dimaksudkan untuk mengkoordinasikan penggunaan 
pesawat udara dalam operasi-operasi patroli perbatasan 
bagi misi pencarian dan penyelamatan manusia yang 
diperdagangkan.

Revisi perjanjian tersebut pada Konferensi Ketua 
ke-29 antara Komite Perbatasan Indonesia dan Filipina 
di Manado, Indonesia, pada Februari 2011 akan lebih 
meningkatkan jumlah latihan gabungan antara kedua 
bangsa ini untuk meningkatkan pelaksanaan operasi-
operasi mereka, terutama di antara kekuatan angkatan 
laut mereka. Kepala Komandan Mindanau Timur Let. 
Jen. Arthur Tabaquero, yang juga duduk sebagai ketua 
Komite Perbatasan Filipina ke-30 berkata, “Pertukaran 
intelijen dan berbagi informasi akan memungkinkan kita 
untuk memonitor dengan dekat dan memahami unsur-
unsur pelanggaran hukum yang mungkin melintasi 
perairan Indonesia dan Filipina.”

Menteri Luar Negeri Indonesia Marty Natalegawa 
menyatakan bahwa penyelundupan senjata di antara 
kedua negara “cukup serius” untuk menjadikan masalah 
ini “prioritas tinggi” pada agenda pertemuannya 
dengan mitra Filipinanya, Albert del Rosario, pada 13 
Desember 2011.

Bahkan sebelum 11 September 2001, media telah 
melaporkan bahwa Osama bin Ladin mengirimkan 
kargo berisi persenjataan dari Indonesia ke Filipina. BBC 
melaporkan bulan Juni 2000 bahwa kontener sepanjang 
7,3 meter penuh berisi senjata api berat dan amunisi 
dibebaskan tanpa persetujuan atau pemeriksaan resmi. 
Puluhan ribu kunjungan setiap tahun dibuat oleh semua 
jenis kapal antara Indonesia Timur dan Mindanau, yang 
sering digambarkan sebagai pintu belakang Filipina, 
perkiraan para ahli.

MASA DEPAN BERSAMA
“Perairan yang memisahkan kita juga adalah perairan 
yang sama yang menggabungkan kita…Perbatasan 
kelautan yang kita miliki bersama adalah keprihatinan 
utama kita,” Ketua Angkatan Laut Mindanau Timur 
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Komodor Philip Cacayan katakan selama Konferensi 
Wakil Ketua ke-30 Kerja Sama Komite Perbatasan 
Filipina-Indonesia pada sebuah konferensi tingkat tinggi 
di Manado, Indonesia, bulan September 2011.

Geogra�, hubungan dagang yang sudah berabad-abad, 
dan warisan kepemimpinan menghubungkan erat kedua 
bangsa ini di masa lalu dan akan berlanjut mendukung 
kepemimpinan bersama di masa depan. “Karena leluhur 
kita seperti bersaudara, kita harus juga bersaudara 
mendukung satu sama lain sementara kita mencari solusi 
atas masalah-masalah yang diwariskan oleh bangsa 
masing-masing,” dikatakan oleh Presiden Filipina saat 
itu Gloria Macapagal-Arroyo kepada Presiden Indonesia 
Megawati Sukarnoputri saat itu pada pertemuan 
tahun 2001 di Manila. Selain itu, presiden yang sedang 
menjabat kedua negara ini pada tahun 1998 dengan serius 
mempertimbangkan untuk memakai mata uang lokal yang 
sama untuk melakukan perdagangan.

Perjanjian formal yang lebih dari 60 tahun dan 
kerja sama informal yang berabad-abad meletakkan 
landasan saling ketergantungan bersama di tahun-tahun 
mendatang. Kedua bangsa ini akan saling membutuhkan 
sementara mereka menghadapi ancaman-ancaman baru di 
perairan territorial mereka.

Selama pertemuan kelima Komisi Gabungan Filipina-
Indonesia untuk Kerja Sama Bilateral bulan Desember 
2011 di Manila, kedua negara memperbaharui komitmen 
mereka untuk serangkaian hubungan teknis dan rakyat-
ke-rakyat. Indonesia mendukung sikap Filipina dalam 
merancang kode etik di Kepulauan Spratly.

Negara-negara ini juga setuju atas rencana tindakan 

untuk tahun 2013–2015, yang mencakup keamanan dan 
pertahanan. “Indonesia tetap menjadi sahabat dan mitra 
Filipina yang berharga dalam usaha pengembangan 
nasional dan keamanan regional kami,” kata Menteri 
Luar Negeri del Rosario dalam pernyataan bersama 
dengan Natalegawa.

Dalam dekade-dekade mendatang, Indonesia dan 
Filipina perlu melindungi sistem dan mekanisme 
yang memungkinkan gagasan-gagasan, nilai-nilai, dan 
produk untuk mengalir bebas di antara kedua negara. 
Para kelompok ekstrimis tidak boleh diizinkan untuk 
mengeksploitasi geogra� yang tampak tidak berbatas dan 
ikatan-ikatan sosial budaya, ekonomis, dan agamis yang 
mengakomodasi, yang telah mengikat kedua bangsa ke 
arah pemerintahan bersama.

Filipina dan Indonesia telah merespons untuk 
melindungi sistem yang diamanatkan dan terbuka melalui 
pemerintahan kolaboratif. Respons mereka bersama 
terhadap kebijakan kontraterorisme strategis telah pasti 
dan sinergis. Visi mereka memiliki rencana kerja yang 
nyata. Ketika kedua bangsa ini menghadapi musuh 
bersama, mereka melihat ke arah masa depan bersama. 
Komitmen mereka terhadap pertahanan dan keamanan 
bersama mungkin dapat dilihat dari kata-kata Presiden 
Aquino yang dibuat pada Maret 2011 di ruang pertemuan 
istana Indonesia: “Mereka memiliki jaringan, dan kita 
memiliki kerja sama yang tidak terikat oleh batas-batas.” o

Presiden Indonesia 
Susilo Bambang 
Yudhoyono, kanan, 
dan Presiden Filipina 
Benigno Aquino 
III bertujuan untuk 
memperluas rekor kerja 
sama kedua negara.

AGENCE FRANCE-PRESSE

Dr. Imes Chiu memenangkan Penghargaan Buku Sastra Non-Fiksi Global Filipino atas 
kajian lintas budayanya dalam adaptasi militer, sipil, dan luar negeri untuk teknologi baru 
dan praktik-praktik yang radikal. Beliau mengambil gelar S2 dan S3-nya dalam kajian Asia 
Tenggara di Universitas Cornell. Beliau telah mengajar di universitas-universitas terkemuka 
di Amerika Serikat dan Filipina dan adalah pakar dalam bidang keamanan di Asia Tenggara.
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MEMUTUSKAN
RANTAI PASOKAN
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Baitullah Mehsud sedang berbaring santai di teras atap di 
Waziristan Selatan menikmati pijat kaki, ketika ia lenyap oleh 
roket Hell�re. Pemimpin kejam Taliban Pakistan disalahkan 
dalam memprakarsai pembunuhan Perdana Menteri Benazir 
Bhutto tahun 2007, seperti halnya lusinan serangan bunuh diri 
lainnya, termasuk peledakan Hotel Marriott di Islamabad tahun 
2008 yang menewaskan lebih dari 50 orang.

Namun demikian, kematiannya karena serangan pesawat tanpa 
awak pada bulan Agustus 2009 hanya menyebabkan Pakistan 
beristirahat sebentar dalam kekerasan teroris. Dalam beberapa 
minggu, Hakimullah Mehsud, seorang penguasa militer yang lebih 
kejam, telah memperkuat genggamannya atas Taliban Pakistan. 
Dibawah pimpinannya, jaringan militernya telah berkembang 
lebih berani dan jangkauannya telah meluas. Kelompok ini dengan 
teratur menargetkan instalasi militer dan intelijen di seluruh 
Pakistan yang semula diperkirakan aman. Pada tanggal 15 April 
2012, 200 orang Taliban Pakistan menyerbu sebuah penjara 
dengan pengamanan tinggi di Bannu, yang menjaga ketat hampir 
400 narapidana, di antaranya sejumlah militan senior Taliban.

Terdapat cerita yang mirip di Meksiko, yang saat ini berada 
dibawah genggaman Kartel Sinaloa yang sangat bergaris keras, 
yang dianggap sebagai organisasi perdagangan narkoba yang 
tangguh di belahan barat. Selama empat dekade terakhir, 
pemerintah Meksiko dan A.S. telah bermitra untuk meluncurkan 
tindakan keras berulangkali terhadap berbagai generasi kelompok 
ini, hanya untuk melihat setiap generasi baru tumbuh maju lebih 
kuat, kaya, dan mematikan.

Sebenarnya, pemimpin kartel sekarang, Joaquin "El Chapo" 
Guzman, telah seringkali digolongkan oleh majalah Forbes
sebagai salah seorang yang paling berkuasa dan kaya di dunia. 
Setelah penangkapan terakhirnya tahun 1993, ia meloloskan 
diri dari penjara Meksiko dengan pengamanan tinggi dengan 
bersembunyi di dalam kereta dorong pakaian kotor, yang 
dilaporkan telah menghabiskan U.S. 2,5 juta untuk menyogok 
para sipir.

Gretchen Peters dan charles Gardner

Kantong-kantong berisi heroin yang disita oleh polisi narkotik Thailand 
dipertunjukkan di Ayutthaya sebelum pembakaran pada bulan September 
2011 sebagai bagian dari kampanye anti-narkoba yang dipimpin oleh 
pemerintah.  AGENCE FRANCE-PRESSE
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Jaringan yang berkembang
Terorisme maupun perdagangan narkoba bukan fenomena 
baru. Namun dalam tahun-tahun terakhir, jaringan-
jaringan gelap gaya baru telah menjadi global seperti 
layaknya organisasi hukum dan bisnis. Lebih lagi, mata 
rantai antara kelompok kriminal, perusuh, dan organisasi 
teroris semakin mendalam. Dunia bawah matriks yang 
semakin meningkat ini merupakan ancaman signi�kan 
terhadap stabilitas global dan menjadi tantangan utama 
bagi para penyidik untuk menguraikannya.

Apakah mereka terdiri dari para pedagang narkoba, 
teroris, atau gabungan dari pelaku pelanggar hukum, 
jaringan dunia bawah yang kuat yang telah bertahan dari 
generasi ke generasi melakukan hal ini tepatnya karena 
mereka sangat mudah beradaptasi dan elastis terhadap 
serangan-serangan oleh militer dan penegak hukum. 
Taktik tradisional untuk mengejar para pemimpin 
organisasi seringkali menjadi bumerang. Menanggapi 
serangan-serangan ini, para kelompok yang kejam itu 
hanya meningkatkan keamanan operasional mereka dan 
terpaksa untuk menjadi lebih kuat.

Dengan kata lain, penegakan hukum konvensional 
dan taktik militer seringkali kurang dan tidak bermanfaat 
dalam membuat musuh-musuh mereka lebih sulit untuk 
dikalahkan. Dalam banyak kasus, seperti Taliban Pakistan 
dan kartel Sinaloa, pemimpin baru yang menggantikan 
seseorang yang telah tewas atau tertangkap lebih pandai 
dalam menghindari penangkapan daripada pendahulunya 
dan lebih kejam dalam upaya untuk mencapai hal itu.

Lebih dari itu, menyingkirkan pemimpin jaringan 
tidak berarti usaha jaringan hancur dihentikan. Bayangkan 
bila seseorang menembakkan drone menyerang Jepang 
dan menewaskan CEO Toyota, misalnya. Perusahaannya 
akan dapat meneruskan produksi mobil dan pasti akan 
menunjuk pemimpin baru yang akan memiliki keamanan 
yang lebih baik.

Di lain pihak, pertimbangkan akibat dari gempa bumi 
tahun 2006 di pabrik Aisin Seiki di Kariya, Jepang. Gempa 

bumi menimbulkan kebakaran yang melelehkan 500 alat 
presisi yang digunakan dalam pembuatan katub proporsi 
untuk rem otomotif. Semua model Toyota memerlukan 
katub yang penting tersebut, yang hanya diproduksi di 
pabrik itu. Kerugian pabrik Kariya memaksa seluruh 
perusahaan untuk menutup produksi selama lebih dari 
empat bulan,yang menimbulkan gangguan operasional 
yang signi�kan.

Tulang punggung bisnis
Penegakan hukum konvensional dan taktik militer sering 
berpusat pada jaringan target sebagai organisasi militan 
atau organisasi berbasis-gali, yang gagal untuk mengakui 
bahwa kebanyakan organisasi pelanggar hukum bekerja 
seperti layaknya bisnis antarbangsa, yang memperhatikan 
biaya, laba, dan pendapatan, seperti perusahaan-
perusahaan besar semacam Toyota.

Kartel Sinaloa "bekerja seperti perusahaan 
antarbangsa, beroperasi di lebih dari 40 negara. 
Jangkauannya diyakini sampai ke seluruh Pasi�k ke 
Australia dan Jepang dan di seluruh Atlantik ke Eropa 
Timur, Italia, Portugal, Spanyol, Jerman, dan beberapa 
bangsa Afrika," jelas Jaksa A.S. untuk Distrik Selatan 
California Laura E. Duffy.

Tren ini jelas terlihat di antara jaringan-jaringan 
pelanggar hukum utama di seluruh dunia. Sindikat-
sindikat kejahatan yang kuat, seperti Yakuza dari Jepang 
atau D-Company dari Asia Selatan, beroperasi seperti 
konglomerat multi-usaha besar. Mereka berkecimpung 
dalam sejumlah bisnis mulai dari penyelundupan 
narkoba sampai �lm regional, jaringan pencucian uang 
ke perusahaan konstruksi dan real estate. Organisasi 
teroris besar dari Hezbullah ke Al-Qaida punya hubungan 
dengan operasi-operasi kejahatan besar, berkisar dari 
penyelundupan narkoba ke mobil-mobil bekas (lihat 
artikel samping halaman ini).

Para pemimpin dan pejabat P.B.B. di seluruh dunia 
melihat bahwa "perusahaan" kejahatan merupakan 

Para pejabat 
Thailand bersiap 
untuk membakar 
lebih dari 2.400 
kilogram narkotik 
yang disita termasuk 
metamfetamin, 
heroin, opium, kokain, 
dan bahan kimia 
psikotropika yang 
diperkirakan senilai 
7.400 juta baht (U.S. 
$242 juta) pada 
bulan Juni 2011.



37APD FORUM

tantangan global dan sesuatu yang akan memerlukan cara baru 
dalam melihat masalah ini.

"Pengertian kita atas masalah ini harus ditingkatkan," kata 
Gary Lewis, direktur Badan Narkoba dan Kejahatan P.B.B. 
wilayah Asia Tenggara. "Kebijakan harus didasari oleh bukti kuat. 
Kita tidak bisa terus meraba-raba dalam kegelapan…Tantangan 
nyata ialah untuk mengetahui apa yang tidak kita ketahui."

Strategi A.S. untuk mengalahkan ancaman antarbangsa, yang 
dikeluarkan bulan Juli 2011, menyerukan untuk menyerang 
organisasi teroris dan kejahatan dengan "menargetkan 
infrastruktur mereka, mempersulit kemampuan mereka, dan 
mencegah fasilitasi kejahatan atas kegiatan teroris."

Tetapi apa artinya ini? Dan bagaimana penegak hukum 
dan operasi-operasi militer di seluruh dunia dapat bergabung 
dengan strategi yang semakin menggunakan model sektor-
swasta untuk menyerang ancaman-ancaman yang tidak teratur? 
Dengan memakai metodologi bisnis untuk menganalisa 
jaringan-jaringan gelap dapat membantu para penyidik untuk 
mengidenti�kasi kelemahan-kelemahan kunci dalam jaringan-
jaringan yang ditargetkan ini yang mungkin pada awalnya tidak 
kelihatan.

Memahami kemiripan antara organisasi sah dan organisasi 
gelap memungkinkan para professional keamanan menjelaskan 
kelemahan-kelemahan penting dalam jaringan-jaringan gelap. 
Operasi sah dan gelap:

•	Didirikan atas hubungan yang saling percaya.
•	Mengupayakan untuk mengontrol mata rantai pasokan 

antarbangsa untuk menghasilkan pendapatan.
•	Mengatur dana untuk mengoptimalkan risiko dan laba.

Proyek U.S. Drug Enforcement Administration  atau 
Pelaksanaan Penegakan Hukum Obat-obatan Terlarang A.S. 
tahun 2010 memaparkan mata rantai pasokan kokain dari 
Kolumbia ke Amerika Serikat yang menunjukkan betapa 
miripnya mata rantai pasokan kokain ilegal dengan pergerakan 
produk pertanian sah yang ditanam di Amerika Selatan dan 
diimpor ke Amerika Serikat. Perbedaan utama yang ditemukan 
oleh analis dalam mata rantai pasokan mereka adalah pengangkut 
kokain menyembunyikan banyak simpul yang penting agar 
terhindar dari penegak hukum.

Metodologi mata rantai pasokan dapat memperlihatkan 
kegiatan-kegiatan tersembunyi ini dengan menjelaskan 
peran dan fungsi yang dijalankan oleh para individu untuk 
mempertahankan kelancaran mata rantai pasokan. Dengan 
memusatkan perhatian pada peran dan fungsi mana yang 
penting pada usaha ini, seseorang dapat mengerti simpul 
mana yang harus dibuang (seperti katub rem Toyota) untuk 
mengacaukan jaringan dan mengganggu jalannya operasi.

Seperti halnya dengan bisnis yang sah, jaringan-jaringan 
gelap beroperasi secara antarbangsa. Terdapat jaringan-jaringan 
sosial yang dapat dikenal yang memungkinkan bekerjanya 
"sisi bisnis" operasi pengangkutan. Misalnya, dalam mata 
rantai pasokan kokain, salah satu simpul kelemahan besar yang 
penting ialah peran "broker kokain," seseorang yang mengatur 
penjualan pengiriman narkoba skala besar antara Amerika 
Selatan dan Meksiko. Para penyidik dan analis jaringan sosial 
menemukan bahwa terdapat beberapa broker kokain dan 

MENUTUP TEMPAT PENJUALAN MOBIL BEKAS 
HEZBULLAH

Partai politik Syiah Hezbullah terkenal sebagai 
sebuah kelompok teroris kuat dan pasukan 
perjuangan yang menerima pelatihan, senjata,
dan dukungan dari Iran dan Suriah. Namun
demikian, dalam tahun-tahun terakhir, sebuah tim 
penyidik internasional telah mengumpulkan bukti 
bahwa organisasi ini juga duduk di atas kerajaan 
kejahatan global yang terlibat dalam pemalsuan 
mata uang dan barang, penyelundupan batu 
permata, penipuan kartu kredit, dan pencucian 
uang laba penjualan narkoba.

Menurut gugatan yang diajukan oleh 
Departemen Kehakiman A.S. bulan Desember
2011, misalnya, Hezbullah memakai pembelian 
mobil bekas di Amerika untuk perdagangan uang
antara Afrika Barat, Amerika Serikat, Kanada,
dan Lebanon, yang memindahkan U.S. $480 juta
yang mencengangkan sejak tahun 2007.

Hezbullah, yang telah disentuh dalam 
serangan teroris sejak tahun 1982 lalu, 
ditetapkan sebagai organisasi teroris oleh 
A.S. dan pemerintahan Barat lainnya dalam
tahun 1997. Ini sangat membatasi bagaimana
kelompok tersebut dapat mengakses dan 
memindahkan dana. Hezbullah mengelak 
pembatasan ini dengan cara masuk ke dalam 
dunia kejahatan yang memakai perusahaan-
perusahaan kedok untuk “bersembunyi dalam 
pandangan biasa.” Dengan memakai bank mitra, 
Hezbullah mengirim dana ke Amerika Serikat,
dan uang itu dipakai untuk membeli mobil-mobil 
bekas. Dealer mobil yang kurang lebih berjumlah 
30 yang terlibat dalam penipuan memiliki “sedikit 
atau tidak ada properti atau aset” sendiri dan 
semuanya mengandalkan uang tunai yang dikirim 
dari Lebanon.

Mobil-mobil bekas kemudian dikirim ke 
Afrika Barat, terutama ke Benin, di mana mereka 
akan dijual lagi. Keuntungan penjualan ini, 
menurut pengaduan, kemudian diselundupkan 
oleh kurir uang Hezbullah yang dikontrol oleh 
mata-mata yang berpusat di Togo yang disebut 
Usama Salhab. Jaringannya mentransfer uang 
tunai melalui Ghana dan Togo ke Lebanon, di 
mana kemudian digunakan oleh Hezbullah untuk 
membiayai diri sendiri.

Para penyidik dapat mengungkap penipuan 
itu dengan mengikuti mata rantai pasokan 
kendaraan dan pergerakan uang. Mereka 
tahu bahwa mereka berurusan dengan kasus 
pencucian uang karena operasi mobil bekas 
itu merugi. Tak ada bisnis biasa mampu 
menanggung kerugian seperti itu tahun demi 
tahun. Mereka berargumen bahwa hanya 
organisasi penjahat akan menerima kerugian 
bila kendaraan-kendaraan itu digunakan untuk 
mengirim dana gelap dari Amerika Serikat.
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koordinator transportasi yang dapat memindahkan 
pengiriman. Ketika seorang broker kokain ditangkap 
dan dikeluarkan dari mata rantai, 100 metrik ton kokain 
dengan cepat tertimbun, tidak dapat bergerak dalam mata 
rantai pasokan.

Namun demikian, pihak berwenang sebelumnya tidak 
berfokus untuk menangkap koordinator pengangkutan 
atau broker, yang memandang mereka sebagai kontraktor-
kontraktor tidak penting di tepi kartel-kartel narkoba 
yang dilakukan oleh keluarga. Sebenarnya, para individu 
ini sifatnya sentral dalam pemasokan kokain.

Jaringan-jaringan gelap juga menjalankan birokrasi 
keuangan yang besar untuk mengatur arus uang tunai dan 
fungsi bisnisnya. Selama tiga studi terpisah tentang mata 
rantai pasokan kokain, uang tunai dalam jumlah besar 
dari A.S. ke Meksiko dan pergerakan senjata dari Amerika 
Serikat, terlihat jelas bahwa pemimpin jaringan kurang 
penting bagi pelaksanaan jaringan sehari-hari daripada 
akuntan dan bankir.

Gangguan jaringan
Jadi pertanyaannya adalah, "Bagaimana penegak 
hukum menumpas bisnis gelap?" Betapapun juga, itu 

jadi tujuan terakhir. Dengan memakai metodologi 
bisnis, dimungkinkan untuk menemukan kelemahan 
yang sebelumnya tidak terlihat dalam musuh-musuh 
antarbangsa, dari Kartel Sinaloa ke Taliban Pakistan, 
lalu melakukan tekanan pada simpul tertentu yang akan 
menimbulkan gangguan dalam mata rantai pasokan 
jaringan dan bisa memaksa pemimpin jaringan untuk 
mengungkapkan dirinya untuk memperbaiki gangguan itu.

Informasi penting diungkapkan ketika jaringan gelap 
mengalami gangguan mata rantai pasokan. Para pemimpin 
terpaksa muncul dari persembunyiannya untuk menangani 
masalah. Mereka harus dengan cepat mengakses persediaan 
uang tunai yang disembunyikan untuk memperbaiki 
masalah, yang membuat lebih mudah untuk mengenali 
dan/atau menyita kekayaan yang tidak halal. Seseorang 
dapat juga menemukan unsur-unsur penting tentang garis-
garis pasokan jaringan dan operasi-operasi angkutan ketika 
mereka memindahkan orang dan barang ke suatu tempat 
untuk memperbaiki gangguan. Yang terpenting, adalah 
mungkin untuk menentukan bagaimana tanggapan jaringan 
dalam memutuskan mata rantai, yang memungkinkannya 
untuk meluncurkan strategi yang akan mempersulit, 
atau bahkan tidak memungkinkan, bagi jaringan untuk 
memperbaiki masalah bila mereka menderita serangan 
berikutnya pada mata rantai pasokan mereka.

Memahami simpul penting dari sebuah jaringan 
gelap memungkinkan pihak berwenang untuk menggelar 
serangan-serangan bercabang pada simpul penting 
jaringan gelap dan melihatnya hancur (lihat infogra�k). 
Bayangkan bila jaringan heroin besar di Afganistan 
kehilangan koordinator pengangkutannya, yang dihalangi 
oleh pasukan NATO, lalu seminggu kemudian pemimpin 
jaringan mengetahui bahwa pemasok utama asetat 
anhidrida mereka, sebuah zat kimia pendahulu yang 
penting yang diperlukan untuk membuat opium menjadi 
heroin, telah ditutup. Kemudian, bank menelepon kepala 
petugas keuangan jaringan untuk mengatakan bahwa akun 
rahasia jaringan telah dibekukan.

Mengenali simpul-simpul lemah dalam operasi-operasi 
sasaran bisnis jaringan menjadikan pihak berwenang 
proaktif, daripada reaktif. Tambahan pula, bagi badan-
badan yang diberi imbalan dalam menangkap sasaran 
berharga tinggi, terdapat manfaat tambahan. Bila 
pemimpin jaringan gelap terpaksa menjadi lebih umum 
untuk memperbaiki mata rantai pasokan mereka, mereka 
berisiko untuk terbunuh atau tertangkap. Menyerang 
jaringan melalui mata rantai pasokannya seperti sambil 
menyelam minum air: Penegak hukum menghentikan 
kegiatan gelap dan sangat mudah untuk menghalangi 
pemimpin jaringan.  o

Gretchen Peters adalah pengarang Seeds of Terror, sebuah buku terlaris internasional yang 
menggambarkan peranan heroin dalam tiga dekade perang di Afganistan. Ia melakukan
analisa bisnis tentang pasukan perusuh, kelompok teroris, dan jaringan-jaringan gelap lainnya.

Charles Gardner, seorang mantan kepala Of�ce of Strategic Intelligence Drug Enforcement 
Administration atau Badan Administrasi Penegakan Hukum Narkoba Intelijen Strategis,
memimpin upaya strategi serangan mata rantai pasokan yang didukung pemerintah yang 
menganalisa mata rantai pasokan sah dan gelap untuk mengidenti�kasi kelemahan-
kelemahan penting dalam jaringan-jaringan antarbangsa ini.

MEMUSNAHKAN JARINGAN
Bagaimana mengidentifikasi peranan dan fungsi penting 
sebuah jaringan? Pertama, membangun leksikon bersama 
yang dengan jelas menjelaskan siapa yang melakukan 
apa di dalam jaringan. Jarang sebuah organisasi 
menangani semua aspek bisnis gelap. Biasanya, jaringan 
inti akan mempekerjakan orang dari bisnis dunia bawah 
lainnya untuk melakukan kegiatan-kegiatan lainnya 
(seperti didalam bisnis sah). Memahami peran-peran dan 
fungsi penting adalah kunci dalam mencapai kemajuan.

Selanjutnya, kenali simpul-simpul lemah dalam 
operasi:

•	 Bagian bisnis yang mana yang menyulitkan
jaringan?

•	 Bagian operasi yang mana yang sulit atau 
tidak mungkin digantikan?

Aspek metodologi ini ialah hasil pemahaman fungsi
bisnis yang penting dan analisa dampak (volume dan 
kecepatan) dan kemungkinan (apakah kemampuan/
sumber daya/pihak berwenang tersedia untuk 
mempengaruhi simpul?). Kembali kepada contoh fungsi
koordinator transportasi dalam kajian kokain, dampaknya 
adalah hasil dari seberapa banyak komoditas yang 
dikontrol oleh koordinator (volume) dan berapa lama 
koordinator mengontrol produk (kecepatan).

Kemungkinan analisa aksi menilai apakah terdapat 
kemampuan untuk mengambil langkah hukum atau 
kinetik terhadap simpul penting yang dimaksud. Begitu 
peran dan fungsi penting telah diidentifikasi, dibahas, 
dan ditargetkan, strategi serangan mata rantai pasokan 
dapat diberlakukan.
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Komunitas internasional, 
termasuk Uni Eropa 
dan Amerika Serikat,
menangguhkan serangkaian 
sanksi perdagangan, 
ekonomi, dan perorangan 
terhadap Burma setelah 
pemilihan yang bersejarah.
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Pemilu khusus Burma pada  1 April 2012 menjadi tanda baik 
bagi bangsa Burma dan Asia Pasi�k. Pemilu ini, yang baru 
ketiga kalinya sejak rezim militer mengambil alih kekuasaan 
pada tahun 1962, menjadi bukti sebagai langkah penting 
dalam pergerakan bangsa ini ke arah demokrasi. Daw Aung 
San Suu Kyi, peraih penghargaan Nobel, dan partainya 
National League for Democracy (NLD) memenangkan 43 
dari 45 kursi yang diperebutkan dalam parlemen.

 “Kami harap kemenangan ini menjadi awal dari sebuah 
era baru, dimana akan ada lebih banyak tekanan kepada 
peranan rakyat dalam kehidupan politik sehari-hari di 
negara kami,” kata Suu Kyi setelah pemilu. Walaupun 
kemenangan ini secara simbolis menjadi suatu prestasi 
besar, NLD hanya menduduki 6 persen kursi parlemen. 
Kebanyakan pengamat berpendapat masih banyak yang 
harus dikerjakan untuk membangun demokrasi yang abadi.

BURMA
Sementara bangsa ini melangkah ke depan menuju 

demokrasi, para skeptis melihat pemilu 2015 
sebagai ujian reformasi murni

STAF FORUM
FOTO OLEH AGENCE FRANCE-PRESSE

Permainan
Terakhir
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“Terdapat kemungkinan beberapa orang dalam 
pemerintahan akan menjadi gugup dan melihat hal 
ini sebagai ancaman,” tutur Thant Myint-U, seorang 
pakar sejarah dan otorita Burma, kepada harian The 
New York Times bulan April 2012. “Namun saya pikir 
pesan yang kiranya akan sampai kepada pemerintah 
ialah bahwa mereka perlu bergerak lebih cepat untuk 
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang 
membawa manfaat bagi rakyat.” Sampai saat pemilu, 
pemerintah rezim ini tetap terdiri atas orang-orang atau 
etnis Burma, walaupun 10 sampai 12 kelompok etnis 
lainnya berjumlah 40 persen dari seluruh populasi.

Keuntungan bagi kawasan
Terbukanya Burma dapat meningkatkan prospek kawasan 
ini juga. Bila Burma berhasil membangun “institusi 
pan-etnis dalam dekade-dekade mendatang, bangsa ini 
dapat menjadi kekuatan menengah dalam dirinya sendiri 
— sesuatu yang tidak akan membahayakan kepentingan 
India dan Cina, dan akan merangsang perdagangan 
di seluruh pelosok Asia dan kawasan Samudra India,” 
menurut ramalan Robert Kaplan, seorang penulis dan 
anggota senior pada Center for a New American Security 
(Pusat Keamanan Amerika Baru) di Washington, D.C. 
Sebagian dari timur laut India dan Bangladesh juga akan 
mendapat manfaat dari peningkatan dan perkembangan 
demokratisasi Burma, tulisnya dalam kolom untuk Stratfor
bulan Maret 2012, penyedia analisa geopolitik yang 
berdasarkan abonemen.

Menanggapi peningkatan liberalisasi Burma, misalnya, 
Uni Eropa (UE) pada bulan April 2012 mengangkat 
sanksi perdagangan, ekonomi, dan perorangan selama 
satu tahun, walaupun tetap mempertahankan embargo 

persenjataan. UE juga membuka kantor perwakilan di 
Burma sebagai “langkah pertama” terhadap delegasi 
penuh, menurut Catherine Ashton, kepala kebijakan 
luar negeri UE kepada para wartawan pada upacara 
pembukaan. Penangguhan sanksi menghargai “kemajuan 
yang telah dicapai” sehubungan reformasi demokrasi 
tetapi juga menghargai “ada banyak hal yang masih harus 
dilakukan,” yang dilaporkan oleh Agence France-Presse 
(AFP). UE akan bekerjasama dengan Burma untuk 
memastikan dibebaskannya lebih banyak narapidana 
politik dan diupayakan gencatan senjata dengan berbagai 
kelompok etnis yang sedang menentang pemerintah, 
katanya kepada AFP.

Komunitas internasional mengikuti arahan UE. 
Dalam beberapa hari menjelang pemilu, Menteri Luar 
Negeri A.S. Hillary Clinton memperkenalkan langkah-
langkah untuk memungkinkan organisasi nirlaba untuk 
terlibat dalam kegiatan-segiatan seperti pengembangan 
kesehatan, pendidikan, dan demokrasi dan memulai 
mengurangi pembatasan ekspor jasa keuangan dan 
investasi kepada Burma. Pada 17 Mei 2012, pemerintahan 
Obama dengan resmi menangguhkan berbagai sanksi 
terhadap Burma dan mengumumkan nominasi Dereck 
Mitchell sebagai duta besar pertama A.S. untuk negara 
ini dalam waktu lebih dari dua dekade. Amerika Serikat 
juga menjajaki pembukaan hubungan pertahanan dengan 
Burma, asalkan pemerintah meneruskan liberalisasi dan 
mengatasi masalah-masalah hak azasi manusia.

Permainan menunggu
Namun demikian, para aktivis dan skeptis ingin 
memastikan bahwa Suu Kyi dan partai oposisinya 
memiliki kekuasaan nyata sebelum semua sanksi 
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diangkat untuk selamanya; mereka memandang 
pemilu tahun 2015 sebagai hadiah nyatanya. Dalam 
pertarungan itu, cukup kursi akan diperebutkan dimana 
partai-partai lainnya dapat merebut kontrol parlemen 
dari Union Solidarity and Development Party (USDP) 
atau Partai Uni Solidaritas dan Pengembangan milik 
rezim berkuasa. Sementara itu, masih banyak hal yang 
perlu dikerjakan untuk menciptakan suatu sistem 
yang memberi lebih banyak kekuasaan kepada kaum 
minoritas, demikian pendapat para aktivis; jika tidak, 
perdamaian dan investasi luar dipertaruhkan.

 “Ujian lakmus sesungguhnya bagi perkembangan 
murni atas reformasi ialah pemilu 2015 yang akan 
datang,” kata Khin Ohmar, koordinator Burma 
Partnership, sebuah koalisi para aktivis pro-demokrasi, 
dalam forum tentang Burma bulan April 2012 di 
Center for Strategic and International Studies (CSIS), 
sebuah lembaga riset kebijakan publik yang berpusat di 
Washington D.C.

Ohmar menganjurkan komunitas internasional 
untuk bertindak “langkah demi langkah” karena apa 
yang Burma sangat inginkan adalah untuk mendapat 
dukungan Washington, katanya kepada forum. “Itu 
adalah pengaruh yang diperlukan pemerintah A.S. 
untuk digunakan secara efektif dan pandai.” Ia meminta 
komunitas internasional untuk mempertimbangkan 
“mengapa bisa terjadi sanksi? Karena pelanggaran hak 
azasi manusia. Bila komunitas internasional meninjau 
kembali kebijakan sanksinya, kekhawatiran tentang 
perilaku angkatan bersenjata Burma dan pelanggaran-
pelanggaran yang terus berlangsung selalu ada.”

Beberapa pengamat tentang Burma khawatir bahwa 
NLD juga akan menghadapi tantangan internal dalam 

membangun demokrasi menjelang pemilu 2015. 
Miemie Winn Byrd, pengajar di Asia Paci�c Center 
for Security Studies (APCSS) pakar dalam hubungan 
Burma-A.S. berkata bahwa NLD saat ini kehilangan 
segmen kelompok umur 40 sampai 50 yang kritis, yang 
menjembatani dalam mempertahankan dan memimpin 
organisasi. “Kelompok ini pada umumnya membawa 
dan memberikan pengalaman hidup, kearifan, dan 
kepemimpinan bagi organisasi sambil mempertahankan 
energi dan antusiasme,” Byrd berkata. “Ketika Daw Suu 
Kyi dan pendiri asli memulai partai, mereka berumur 40 
dan 50 tahunan. Setelah dipenjarakan selama 20 tahun, 
mereka kini berumur 60 dan 70 tahunan.”

Desas-desus di Yangon bahwa terdapat 
ketidaksepahaman di dalam organisasi, terutama 
diantara para anggota yang berumur 20 dan 30 tahunan, 
membawa pertanda buruk untuk masa depan, kata Byrd, 
yang mengunjungi Yangon bulan Maret 2012. “Semua 
ini menunjukkan bahwa NLD saat ini tidak memiliki 
strategi untuk menutup celah dan oleh karena itu akan 
menghadapi masalah dalam pemilu 2015 bila hal ini 
tidak diperbaiki.”

NLD juga membutuhkan pakar taktik politik yang 
lebih pragmatis dalam memanfaatkan kelemahan-
kelemahan oposisi, Byrd menegaskan. “Ketangguhan 
hati dan keberanian ekstrim pemimpin partai 
terkadang menjadi kekurangan dalam mencapai 
tujuan-tujuan mereka secara keseluruhan.” Misalnya, 
Suu Kyi memboroskan modal politiknya dalam 
memfokuskan pidato pra-pemilunya, yang secara historis 
diperbolehkan untuk disiarkan di TV nasional, mengenai 
penghapusan 25 persen alokasi kursi kepada perwakilan 
organisasi militer Burma, Tatmadaw, menurut Byrd. 

Kiri : Pemimpin pro-
demokrasi Daw Aung 
San Suu Kyi mengambil 
sumpah sebagai anggota 
parlemen Burma pada 
2 Mei 2012, membuka 
sebuah babak baru dalam 
perjuangan pemenang Nobel 
ini terhadap penindasan 
yang berlangsung hampir 
seperempat abad.

Kanan : Sekretaris Jenderal 
P.B.B. Ban Ki-moon, kiri, 
bertemu dengan Presiden 
Burma Thein Sein di 
kediaman presiden di 
Naypidaw pada 30 April 
2012, untuk menunjukkan 
dukungan kepada negara-
negara Barat yang 
meringankan sanksi-sanksi.
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Sampai saat itu, Tatmadaw mengisi kursi-kursi tersebut 
dengan para mayor. Sebagai responsnya, rezim ini mulai 
mengisi kursi-kursi ini dengan para pejabat militer 
yang lebih tinggi, termasuk kolonel dan beberapa 
jenderal yang akan membuktikan menjadi lawan yang 
lebih tangguh di parlemen dan yang lebih mengakar 
di dalam sistem sekarang ini, jelas Byrd. “Selanjutnya, 
dengan memfokuskan kepada masalah 25 persen kursi, 
selama pidatonya Daw Suu Kyi merampas kesempatan 
untuk mengulang kembali harapan konstituensinya. 
Konstituensinya saat ini memiliki harapan yang sangat 
tidak realistik tingginya.”

“Mempertahankan rezim”
Kebanyakan pengamat mengakui pemilu khusus 
bulan April diatur oleh rezim militer. Spekulasi tetap 
merajalela mengenai faktor-faktor apa yang menyebabkan 
pergeseran di dalam arah rezim dan apa motivasi 
rezim sebenarnya dalam membuka Burma sekarang. 
Bagaimanapun juga, rezim ini melarang pemimpin 
oposisi Suu Kyi untuk ikut pemilu 2010, yang membawa 
Presiden Burma Thein Sein kepada kekuasaan.

Beberapa pihak menyarankan bahwa kepemimpinan 
rezim yang baru mendukung politik inklusif. “Itulah 
yang paling penting bagi pemerintah yang baru. Dalam 
satu tahun [setelah pemilu 2010], mereka membebaskan 
hampir semua tahanan politik…Jumlah ini yang mereka 
takutkan sebelumnya. Bukan hanya untuk dihapuskannya 
sanksi, bagi pihak USDP. Ada hal [lainnya]. [Thein] Sein 
memiliki pola pikir generasi baru: ‘Kita harus bekerjasama 
dengan oposisi untuk memajukan negara ini,’ “ Win Min, 
sarjana Burma terkemuka menuturkan kepada majalah 
The Nation bulan April 2012.

Alfred Oehlers, seorang pengajar APCSS dan 
pakar tentang Burma, menawarkan analisa yang 
lebih sinis. Ia berkata kepada FORUM bahwa rezim 
menyadari “perlunya melihat cara-cara alternatif untuk 
mempertahankan rezim karena represi menjadi cara yang 
tidak bisa diteruskan untuk mempertahankan rezim.” 
Untuk memajukan negara ini, rezim ini menginginkan 
akses kepada investasi, pasar, dan bank luar negeri. Di saat 
yang bersamaan, pengaruh dan jenis investasi Cina tidak 
diinginkan tetapi terus saja meningkat, ia perhatikan.

Lebih dari itu, “terdapat suatu kesempatan bagi 
hubungan yang lebih dekat dengan Barat untuk 
membantu dalam transisi ini,” kata Oehlers. Segera 
setelah pemilu 2010, Presiden Burma Thein Sein 
mengirimkan surat kepada Presiden A.S. Barack Obama, 
dan diplomasi yang tenang terjadi dengan bantuan 
negara-negara ASEAN yang memainkan peranan 
penting di belakang layar, kata Oehlers.

Politik internal rezim ini juga kompleks. Militer 
Burma sendiri bukan merupakan kelompok monolitik 
melainkan sebuah organisasi yang kompleks. Walaupun 
sekitar sepertiganya adalah kelompok garis keras yang 
menentang perubahan, “sepertiganya terbuka akan 
perubahan, and sepertiga lainnya menunggu untuk 

bergabung kepada pihak yang tampaknya akan menang,” 
jelas Oehlers. Untuk alasan ini, banyak tekanan kepada 
komunitas internasional untuk membuat Thein Sein 
tampak baik, para pengamat memperhatikan.

Ironisnya, fakta sebenarnya bahwa konstitusi 2008 
menjamin militer 25 persen kursi di parlemen dan 
kekuasaan presiden yang diperluas memungkinkan 
reformasi untuk terjadi. Tanpa jaminan seperti itu, 
rezim ini bisa saja gagal dalam pemilu 2010 dan 2012, 
Oehlers mengakui.

Menginginkan lebih
Namun demikian, para aktivis masih ingin amandemen 
tambahan pada konstitusi. Perbedaan pendapat, misalnya, 
masih merupakan kejahatan di Burma. Rezim militer, 
yang masih berkuasa, pada umumnya kurang transparan 
dan akuntabilitas. Militerisasi tetap terjadi di daerah-
daerah etnis non-Burma, dan penyitaan tanah masih tetap 
menjadi maslah besar menurut para aktivis. Kejahatan 
tetap terjadi di daerah pedesaan, khususnya di wilayah 
utara, di mana para kroni militer dan pengusaha Cina 
yang semakin bertambah mengeksploitasi etnik minoritas. 
Pemerkosaan, kerja paksa, dan bahkan perbudakan seks 
masih berlangsung di beberapa daerah gencatan senjata 
di mana militer telah masuk, kata Ohmar anggota Burma 
Partnership kepada forum CSIS di Washington.

Para aktivis juga menuntut pembaruan untuk 
menanggulangi kemiskinan bangsa, mengembalikan 
tanah-tanah yang diambil secara paksa kepada para 
kelompok etnis, dan untuk merancang mekanisme 
untuk membagikan beberapa kekayaan yang berasal 
dari sumber daya energi dan mineral yang kaya. Banyak 
pihak luar maupun dalam berharap bahwa mengundang 
investasi asing akan membantu mengikis monopoli yang 
dimiliki oleh pemerintah maupun perorangan yang 
dikontrol oleh rezim militer dan para kroninya.

 “Burma dan pemerintahannya tidak kekurangan 
uang,” kata Sean Turnell, seorang pakar ekonomi 
pada Macquarie University di Sydney, Australia, 
yang berspesialisasi mengenai Burma, kepada  sebuah 
forum di sela-sela pertemuan Bank Dunia dan Dana 
Moneter Internasional bulan April di Washington, 
D.C., menurut Terraviva Europe, edisi Eropa Inter Press 
Service Daily Journal. Ia memperkirakan pemerintah 
Burma menghasilkan US$3 miliar dari cadangan gasnya 
setiap tahun, yang akan meningkat bila saluran pipa gas 
baru mulai berproduksi tahun depan. “Yang diperlukan 
ialah sebuah serangan atas masalah mendasar yang 
benar-benar menghalangi kemajuan negara ini —bukan 
kurangnya sumber daya �nansial melainkan kurangnya 
kemauan,” kata Turnell.

Para aktivis pro-demokrasi, untuk bagian mereka, 
tidak kekurangan dalam hal itu. “Burma tidak dapat 
menunda impian ini dari rakyatnya lagi,” Ohmar dari 
Burma Partnership mengatakan. “Kepercayaan kami 
ialah perubahan akan datang dari dalam. Rakyat kami 
akan diberdayakan.”  o
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Hari dimulai seperti hari lainnya di 
pinggiran kota Phnom Penh, Kamboja. 
Anak-anak bermain di jalan. Orang 
dewasa melakukan urusan sehari-
harinya. Tiba-tiba dua mobil van 
hitam meluncur cepat ke lingkungan 
itu, melengking dan berhenti di 
depan sebuah rumah berlantai 
tiga. Beberapa lelaki bersenjata 
berpakaian hitam keluar dari pintu 
samping van dan berlarian masuk ke 
rumah. Tembakan senjata dan jeritan 
meledak. Terjadi suatu ledakan.

STAF FORUM
FOTO-FOTO OLEH PUSAT PERPADUAN 
KONTRA-IED ASIA PASIFIK

Para anggota Pasukan 
Khusus Kontra Terorisme 
Nasional elite Kamboja 
melakukan latihan sandera di 
Phnom Penh.

Beberapa menit kemudian, beberapa lelaki berpakaian hitam muncul 
dari dalam rumah dengan seorang wanita. Mereka membentuk sebuah 
lingkaran strategis mengelilingi wanita itu, seperti kepompong, dan 
menariknya masuk ke dalam van yang menunggu. Dalam sekejap, para 
lelaki itu menghilang, dan jalanan menjadi sepi kembali.

Walaupun skenario yang dimainkan seperti adegan yang mencekam 
dalam �lm aksi, peristiwa dramatis ini sebenarnya adalah latihan bagi 
para anggota  National Counter Terorism Special Forces (NCTSF) 
elite Royal Cambodian Army atau Pasukan Khusus Kontra Terorisme 
Nasional Angkatan Bersenjata elit Kerajaan Kamboja. Cepat, bertekad 
dan agresif, mereka mewakili wajah-wajah kontraterorisme di Kamboja. 
Komando berpakaian hitam mengkhususkan diri dalam jajaran misi: 
penyelamatan sandera, pengamanan perorangan, penyerangan kota, 
in�ltrasi dan ekstraksi maritim, penyingkiran bom, dan penjinakan 
improvised explosive devices (IED) atau perangkat peledak sementara.

DI BALIK LELAKI BERBAJU HITAM
Pemerintah Kamboja menciptakan NCTSF pada tahun 2008 
sebagai bagian dari pendekatan proaktifnya dalam memerangi 
terorisme. Pada tahun 2007, pemerintah menyetujui undang-undang 
kontraterorisme perihal keamanan penerbangan, keamanan navigasi 
maritim, perlindungan material nuklir, pendanaan dan penyediaan 

MENENTANG TERORISME
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Para anggota Pasukan Khusus 
Kontra Terorisme Nasional Kamboja 
mendiskusikan taktik dengan 
seorang ahli dari Pusat Perpaduan 
Kontra-IED Asia Pasifik.

dukungan material untuk terorisme, dan isu-isu lain 
sehubungan dengan keamanan nasional. Pemerintah juga 
memberlakukan langkah-langkah untuk meningkatkan 
kerja sama internasional mengenai kejahatan terorisme, 
termasuk mendirikan National Counter Terrorism 
Committee atau Komite Kontra Terorisme Nasional untuk 
menangani ancaman-ancaman yang timbul di kawasan itu.

Awalnya, pemerintah menugaskan lima orang untuk 
memperjuangkan NCTSF. Unit pasukan khusus ini 
tidak memiliki ruang kerja atau peralatan, tetapi para 
pemimpinnya memiliki tekad kuat untuk sukses.

Dari awalnya yang sederhana, unit ini bertumbuh 
sampai melibatkan lebih dari 200 anggota dan memiliki 
banyak peralatan canggih. Dalam banyak hal, NCTSF telah 
menjadi kekuatan mandiri dengan unsur markas besar, 
unit-unit penyerangan, personel kesehatan, pakar-pakar 
penyingkiran bahan peledak dan perencana logistik. Banyak 
anggota berasal dari kelompok keamanan pribadi pada 

tingkat-tingkat tertinggi pemerintah Kamboja. Beberapa 
anggota kelompok penyerangan juga telah mengalami 
pelatihan parasut, prajurit komando dan skuba, dan para 
pemimpin telah dilatih di luar negeri dalam taktik dan 
operasi keamanan oleh mitra-mitra sekutu.

MISI UTAMA
Pada awal tahun 2012, NCTSF memulai misi 
terpentingnya sampai saat ini: menyediakan keamanan 
bagi para diplomat dan pimpinan bisnis penting pada 
pertemuan-pertemuan ekonomi dan perkembangan 
Asosiasi Negara-negara Asia Tenggara (ASEAN). 
Kamboja menjadi tuan rumah pertemuan tingkat tinggi 
ASEAN untuk pertama kalinya pada bulan Maret tahun 
ini dan kemudian lagi pada bulan November.

Dengan pertemuan tingkat tinggi yang menarik 
para pemimpin dari Asia Tenggara dan sekitarnya, 
Phnom Penh sibuk dengan bisnis dan pejabat-pejabat 
pemerintah. Keamanan lebih dari biasanya. Mata dunia 
dipusatkan kepada Kamboja, dan pihak-pihak berwenang 
tahu bahwa perhatian ini juga bisa menarik para teroris.

Pasukan-pasukan Kamboja tidak akan membiarkan 
apapun terjadi. NCTSF menambah siklus latihannya 
dan dengan antusias memakai pertukaran militer dengan 
kekuatan asing untuk lebih mempersiapkan diri atas 
ancaman-ancaman dari violent extremist organizations 
(VEOs) atau organisasi ekstrimis kekerasan.

Misalnya, NCTSF mengadakan pertukaran informasi 
dengan pakar-pakar Amerika dari Asia-Paci�c Counter-
IED Fusion Center atau Pusat Perpaduan Kontra-IED 
Asia-Pasi�k pada bulan Januari 2012. Walaupun Kamboja 
belum dianggap sebagai tempat peralatan tersebut, 
pengalaman menunnjukkan bahwa peralatan itu dipakai di 
antara VEO, sehingga NCTSF ingin mempersiapkan diri.

Pertukaran informasi, taktik, teknik, dan prosedur 
dengan para pakar dari pusat-pusat itu bermanfaat dan 
tepat waktu. “Ini baik bagi seluruh unit kami, informasi 
praktis yang saya akan pakai dalam rencana-rencana 
saya sendiri,” jelas Kapt. Kao Kevchakora, wakil kepala 
pelatihan di NCTSF.

SIAP UNTUK SUKSES
Sementara NCTSF mempertajam keahliannya untuk 
melindungi bukan saja warga Kamboja tetapi juga para 
pemimpin dunia, unit ini siap untuk membuktikan prestasi 
yang telah dicapai sejak lahirnya empat tahun yang lalu.

Seperti yang dijelaskan oleh Let. Kol. Vy Moeung, 
terdapat banyak tekanan dengan misi ASEAN, tetapi 
NCTSF siap untuk menanganinya. Moeung, yang 
bertanggung jawab atas satu tim penyerangan NCTSF, 
berkata bahwa para anggotanya mementingkan pelatihan 
mereka untuk siap menanggapi apapun yang timbul pada 
pertemuan-pertemuan tersebut.

Selain itu, kemitraan terbukti penting bagi sukses misi 
ini, jelas Moeung. Ia menekankan bahwa badan-badan 
lain berkolaborasi dengan NCTSF “untuk menjamin 
keamanan 100 persen.” o
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IMPROVISED 
EXPLOSIVE 
DEVICES

PUSAT PERPADUAN KONTRA-IED ASIA-PASIFIK

MENARGETKAN
PUSAT PERPADUAN KONTRA-IED ASIA PASIFIK

Tentara Kamboja ikut serta dalam latihan kontra IED selama 
latihan Angkor Sentinel. Latihan ini menolong melatih Tentara 
pada latihan itu untuk menangani IED, senjata pilihan bagi teroris.

P
ada bulan Juli 2007, tiga perangkat peledak 
sementara (IED) ditanam pada Monumen 
Persahabatan Vietnam-Kamboja di Phnom 
Penh, Kamboja. Salah satunya meledak sebagian, 

tetapi yang lainnya gagal meledak dan dipulihkan oleh 
pihak berwenang di Kamboja. Tak ada yang terluka, 
terutama dikarenakan ledakan terjadi pada jam-jam pagi 
hari. Pada bulan Januari 2009, tiga perangkat peledak 
ditemukan di dekat Kementerian Pertahanan Nasional di 
tengah kota Phnom Penh. Tidak satupun dari perangkat 
itu meledak.

Walaupun Irak dan Afganistan menduduki sebagian 
besar judul berita tentang serangan-serangan IED dalam 
dekade terakhir, wilayah Asia Pasi�k memiliki masalahnya 
sendiri. Menurut Asia Paci�c Irregular Warfare Update, 
di wilayah ini rata-rata terjadi 82 insiden IED setiap 
bulannya selama tahun lalu. Ancaman-ancaman IED di 
wilayah Asia Pasi�k berhubungan dengan para ekstrimis 
agamis radikal, para kelompok agamis dan separatis 
etnik, gerakan komunis dan politik lainnya, dan kegiatan-
kegiatan kejahatan. Statistik menunjukkan bahwa India 
memiliki kasus IED terbanyak di wilayah ini, diikuti oleh 
Filipina dan Thailand. Walaupun belum banyak kasus ini 
terjadi di Kamboja, National Counter Terrorism Special 
Forces mereka telah proaktif dalam pelatihan dengan 
Asia-Paci�c Counter-IED Fusion Center (APCFC) untuk 
bersiap siaga atas ancaman-ancaman yang mungkin terjadi.

Sejak lahirnya pada bulan Juni 2010, APCFC sudah 
menjadi sumber baik bagi militer di Asia Pasi�k yang 
mencari pelatihan kontra-IED yang seefektif mungkin. 
Dalam dua tahun saja, pusat ini telah melatih lebih dari 
10.000 pasukan, dengan menyediakan program tugas-tugas 
misi penting dan pelatihan lainnya yang dibuat sesuai 
pesanan yang meningkatkan kemampuan bertahan hidup 
pasukan di garis pertempuran.

Didirikan oleh U.S. Joint Improvised Explosive 
Device Defeat Organization atau Organisasi Gabungan 
Penaklukan IED A.S. dan berpusat di Fort Shafter, Hawaii, 
pusat ini merencanakan dan melaksanakan program-
program pelatihannya di sekitar garis operasi berikut ini:

Serang jaringan: Bertujuan mencari dan 
memusnahkan pembuat bom dan sumber-sumber pasokan 
mereka sebelum mereka merakit dan menanam IED.

Kalahkan perangkat: Memfokuskan kepada solusi-
solusi yang dapat mendeteksi IED, menjinakkannya 
sebelum meledak atau meringankan efek peledakan pada 
lokasi serangan.

Sesuaikan pasukan: Menyiapkan anggota dari 
semua angkatan untuk mengenali dan melindungi 
mereka dari IED.

Bangun  kemampuan mitra bangsa: Mengenali 

kebutuhan akan mitra-mitra wilayah yang kuat dan tukar 
menukar pengetahuan kontra-IED.

Integrasikan intelijen: Memerangi IED dan 
mempersiapkan pasukan melalui integrasi intelijen yang 
tepat waktu dan relevan.

Untuk berbagi keahlian dari pusat ini, tim pelatihan 
yang mobil selalu ada di  jalan, dengan berpartisipasi 
dalam pertukaran pakar subyek masalah atau latihan-
latihan seperti Talisman Saber di Australia, Balikatan 
di Filipina, Cobra Gold di Thailand, Angkor Sentinel 
di Kamboja, dan Garuda Shield di Indonesia. Pusat ini 
telah ikut serta dalam pertukaran dengan sedikitnya 12 
mitra bangsa, dan angka ini tampaknya bertambah seiring 
dengan waktu. “Sementara sumber daya dan kemampuan 
kami berkembang, kemampuan mitra bangsa kami 
akan bertambah juga,” kata Kol. Angkatan Darat A.S. 
Marty Muchow, direktur dari pusat ini dan pakar dalam 
penyingkiran bom. Muchow menekankan pentingnya kerja 
sama tim dan pembangunan tim dalam memenangkan 
peperangan terhadap terror. “Hal ini bukan masalah satu 
negara saja. Beberapa bangsa memiliki [IED], bangsa lain 
tidak,” katanya, “namun diperlukan upaya global untuk 
menghapuskan ancaman ini.”
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GeladiResik
Yudh Abhyas memberi pasukan India dan 
A.S. kesempatan untuk bermain peran 
bersama skenario pemelihara perdamaian

THE ASSOCIATED PRESS
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STAF FORUM

Let. Kol. Angkatan Darat India Pranaya Dangwal 

menginginkan tidak lebih dari merangkul pengalaman 

bekerja bersama pasukan A.S. selama latihan bilateral 

tahunan Yudh Abhyas. Ketika rekan Amerikanya 

mengusulkan untuk menggabungkan staf India dan 

brigade A.S. ke dalam satu Pusat Operasional Taktik 

bersama, Dangwal benar-benar mendukung gagasan itu.

Para Tentara Angkatan Darat India dan A.S. berpartisipasi dalam latihan selama latihan militer gabungan 
Yudh Abhyas, pada bulan maret 2012 di gurun pasir dekat Bikaner, provinsi sebelah barat India Rajasthan.
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SSebenarnya, ia dan Let. Kol. Angkatan Darat A.S. 
Mark Nadig mengambil langkah lebih jauh dan 
meminta setiap anggota staf bekerja langsung dengan 
rekan setaranya dari Angkatan Darat lainnya. Sebagai 
para pemimpin senior, mereka mengakui kunci dari 
membangun tim yang sukses ialah mengembangkan 
hubungan-hubungan.

“Segala sesuatunya harus dilakukan bahu-
membahu,” menurut Nadig. Ia berkata bahwa ia 
benar-benar yakin pengalaman ini akan membuka para 
pemimpin ke sudut pandang dunia yang lebih besar dan 
setiap lingkungan operasi dimana mereka sendiri bisa 
melakukan misi-misi.

Setiap Angkatan Darat ingin sekali memakai 
metode-metode dari yang lainnya, sehingga tim 
memakai Military Decision Making Process (MDMP) 
atau Proses Pembuatan Keputusan Militer Angkatan 
Darat A.S. untuk bagian pertama dan proses Tugas ke 
Apresiasi Angkatan Darat India untuk bagian kedua. 
Staf dengan cepat menyadari bahwa untuk maju dari 
satu langkah analisa ke langkah yang lain, kesabaran 
dan kemampuan untuk mengerti perspektif rekan 
setaranya itu penting.

   “Ketika kita harus [melakukan] MDMP bersama, 
dan setiap orang ingin memberi sudut pandangannya 
mendahului rekan setaranya, kita harus menjelaskan 
dengan sepenuhnya metode-metode dan praktik-

praktik kita tanpa menyinggung seorangpun,” 
dijelaskan oleh Sersan Mayor Eric Vidal, sersan mayor 
logistik Brigade Insinyur ke-2.

Vidal berkata bahwa pelajaran terbesar yang ia 
dapatkan ialah cara Angkatan Darat India menganalisa 
dan menyelesaikan masalah. “Angkatan Darat India 
menganalisa semua masalah dengan sepenuhnya dan 
sungguh-sungguh berlatih sampai ke tingkat kompi,” 
katanya. Sebagai hasilnya, Angkatan Darat India 
mempengaruhinya untuk mengembangkan kemampuan 
analitisnya, demikian pula rencana yang lebih baik bagi 
bawahannya, kata Vidal.

Konsensusnya jelas di antara para insinyur Angkatan 
Darat India juga: Hal yang dapat dibawa pulang oleh 
mereka ialah penggunaan pertempuran pura-pura 
dengan permainan peran untuk mengembangkan 
tentara dengan lebih baik.

Brigade insinyur berpartisipasi dalam Yudh Abhyas 
untuk pertama kalinya dalam delapan tahun. Brigade 
Insinyur ke-2 Angkatan Darat A.S. dari Pangkalan 
Gabungan Elmendorf-Richardson, Alaska, bergabung 
bersama dengan tuan rumah Angkatan Darat India 
Brigade Insinyur Peperangan 471, di Bathinda, India, 
untuk melatih operasi pendukung perdamaian yang 
mencontoh Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Selama 14 hari bersama, brigade insinyur 
menjembatani perbedaan-perbedaan budaya dan 
operasional untuk menciptakan satu staf kohesif yang 
mampu menganalisa dan mengembangkan langkah-
langkah tindakan untuk diterapkan kepada berbagai 
skenario pemelihara perdamaian.
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Tentara India dan pasukan Angkatan Darat 
A.S. bersama-sama menumpang dalam sebuah 
jeep saat mereka berlatih dalam latihan militer 
gabungan Yudh Abhyas di gurun pasir dekat 
Bikanerin bulan Maret 2012.
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Selama minggu pertama, kedua brigade menghadiri 
serangkaian kuliah yang memusatkan pada kontra-
pemberontakan, penanganan bencana, dan operasi-
operasi pemelihara perdamaian P.B.B. Para peserta 
juga mengajar kelas-kelas tentang sejarah militer dan 
kebiasaan-kebiasaan budaya, yang berpuncak pada 
perayan Holi bersama, perayaan Hindu tentang warna 
yang melambangkan akhir musim dingin dan awal 
musim semi.

Bagi banyak Tentara, perayaan-perayaan menandai 
akhir pertukaran akademik dan awal kesatuan 
dan perpaduan budaya yang akan datang. Mayor 
Melissa Koenig, jaksa tentara Brigade Insinyur ke-2, 
menggambarkan Holi sebagai hari saat dimulainya rasa 
keterikatan.

Minggu kedua dimulai Command Post Exercise 
(CPX) atau Latihan Pos Komando. Bagi Brig. Rajeev 
Chaudhry, komandan Brigade Insinyur Peperangan 
471, latihan ini merupakan “kesempatan emas untuk 
berlatih bersama.”

Angkatan Darat A.S. umumnya memperkuat latihan 
di kelas dengan latihan praktis. Angkatan Darat A.S., 
misalnya, menggunakan permainan peran untuk 
membantu Tentara mengulangi skenario yang harus 
mereka perankan dalam melakukan misi-misi. Sampai 
saat latihan, Angkatan Darat India kurang mengenal 
metode ini.

Dangwal, yang menyelesaikan pertempuran 
pemimpin penting pura-puranya yang pertama dalam 
CPX ini, melihat permainan peran sebagai pengalaman 
belajar yang menyenangkan, yang menggambarkan 
peristiwa itu sebagai “pengalaman yang menyenangkan.” 

Ia berencana untuk menerapkan latihan seperti ini untuk 
para anak buahnya di masa depan.

Selama pelatihan, noncommissioned of�cers (NCO) 
atau para perwira yang bebas tugas bekerja di belakang 
layar, tetapi keberadaan mereka terasa. Sewaktu 
ditanyakan apa yang paling mengesankan baginya, 
Kapt. Vijay Patel berkata, “kepemimpinan yang dengan 
diam-diam ditunjukkan oleh NCO dalam administrasi 
maupun dalam kondisi-kondisi operasi.”

Dangwal mengumandangkan sentimen itu. “Korps 
NCO Angkatan Darat A.S. merupakan kekuatan 
absolut,” katanya, menggambarkannya sebagai sesuatu 
yang harus ditiru oleh Angkatan Darat India.

Apa yang paling mengherankan bagi para peserta 
ialah kemiripan kedua angkatan darat tersebut. Kedua 
angkatan darat tersebut benar-benar terlatih dan 
profesional dengan kepemimpinan dan pengalaman 
yang luar biasa yang banyak memiliki keprihatinan 
yang sama. “Terdapat banyak kesamaan pada kami, 
mulai dari struktur sampai etik melakukan peperangan, 
dan saya tidak pernah berpikir demikian sebelum saya 
datang kesini,” kata May. Brian Brobeck, perwira operasi 
Brigade Insinyur ke-2 saat ini untuk pelatihan tersebut.

Sementara pelatihan hampir berakhir, kedua 
angkatan darat memiliki rasa hormat dan kagum 
terhadap satu sama lain yang lebih besar dan siap untuk 
bekerja berdampingan apabila diperlukan. o
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Let. Jen. Angkatan Darat Pasifik A.S. Francis J. 
Wiercinski, kanan, berjabat tangan dengan seorang 
Tentara Angkatan Darat India selama Yudh Abhyas 
pada bulan Maret 2012. Pasukan dari Divisi Infantri ke-
25 mewakili Angkatan Darat A.S. pada latihan selama 
dua minggu dengan unit-unit Angkatan Darat India.
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APGML
Kelompok Asia/Pasifik 
tentang Pencucian Uang

DIMULAI: 
1997

TUJUAN: 
Memastikan para anggotanya 
sepakat, melalui program evaluasi 
timbal balik yang kuat, dengan 
standar-standar internasional yang 
ditetapkan oleh Financial Action Task 
Force (FATF) atau Satuan Tugas 
Aksi Keuangan untuk anti-pencucian 
uang, pemberantasan pendanaan 
terorisme, dan anti-proliferasi 
(AML/CFT); mengkoordinasikan 
bantuan teknis dan pelatihan 
untuk meningkatkan kepatuhan; 
bekerjasama dengan jaringan AML/
CFT internasional; melakukan 
riset tentang anti pencucian uang 
dan tipologi pendanaan teroris; 
berpartisipasi sebagai anggota aktif 
FATF
Daftar anggota tidak termasuk para pengamat.

ASEAN
Asosiasi Negara-
negara Asia Tenggara

DIMULAI: 
1967

TUJUAN: 
Mempercepat pertumbuhan 
ekonomi, kemajuan sosial, 
dan pengembangan budaya 
di wilayah ini; memajukan 
perdamaian dan stabilitas 
wilayah; memajukan kolaborasi 
dan bantuan dalam bidang minat 
bersama (ekonomi, teknologi, 
ilmu pengetahuan, pendidikan, 
pertanian, perdagangan, 
transportasi, komunikasi, dsb.); 
membantu perkembangan 
kerja sama dengan organisasi-
organisasi internasional dan 
regional dengan maksud dan 
tujuan yang sama.

ASEAN + 3

DIMULAI: 
1997

TUJUAN: 
Memajukan kerja sama 
dalam bidang pangan dan 
keamanan energi, kemitraan 
keuangan, pemberian 
fasilitas perdagangan, 
manajemen bencana, 
dengan mempersempit celah 
kemajuan, pengembangan 
pedesaan, dan pengurangan 
kemiskinan, perdagangan 
manusia, pergerakan tenaga 
kerja, penyakit-penyakit 
menular, lingkungan dan 
pengembangan yang 
berkelanjutan, dan kejahatan 
antarbangsa, termasuk 
kontraterorisme

ARF
ASEAN
Forum 
Wilayah

DIMULAI: 
1993

TUJUAN: 
Membantu dialog 
yang konstruktif 
dan konsultasi 
tentang isu-isu politik 
dan keamanan 
untuk kepentingan 
bersama; 
menyumbang 
pembangunan 
kepercayaan dan 
diplomasi preventif di 
kawasan ini

MENCARI
KESAMAAN

STAF FORUM
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APGML
Kelompok Asia/Pasifik 
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ARF
ASEAN
Forum 
Wilayah

DIMULAI: 
1993

TUJUAN: 
Membantu dialog 
yang konstruktif 
dan konsultasi 
tentang isu-isu politik 
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Sebagai landasan stabilitas dan kemakmuran kawasan, kemitraan memberikan 
kesempatan untuk kolaborasi atas tujuan bersama dan untuk diskusi-diskusi 
yang produktif tentang pokok-pokok perdebatan. Di Asia Pasifik, banyak terdapat 
kemitraan multilateral, dengan anggota yang berusaha bersama untuk meningkatkan 

keamanan, pertumbuhan ekonomi, dan masyarakat kawasan pada umumnya. Bangsa-bangsa 
dan wilayah Asia Pasifik bekerjasama dengan berbagai cara. Beberapa kemitraan secara 
sempit berfokus kepada satu isu seperti keamanan atau ekonomi; yang lainnya mengambil 
pendekatan yang lebih luas, mengarahkan untuk bekerjasama dalam berbagai bidang. Namun
demikian, semuanya dilakukan untuk mencapai Asia Pasifik yang lebih damai dan makmur.

PAKTA ANZUS
Pakta Keamanan 
Australia, 
Selandia Baru, 
Amerika Serikat

DIMULAI: 
1951

TUJUAN: 
Aliansi militer yang 
mengikat Australia dan 
Selandia Baru dan, 
secara terpisah, Australia 
dan Amerika Serikat 
untuk bekerjasama 
mengenai masalah-
masalah pertahanan di 
daerah Samudra Pasifik, 
walaupun dewasa ini 
pakta ini dimaksudkan 
untuk menghubungkan 
serangan-serangan di 
seluruh dunia

APEC
Kerja sama Ekonomi 
Asia Pasifik

DIMULAI: 
1989

TUJUAN: 
Mendukung pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan 
yang berkelanjutan di 
kawasan ini; mendorong 
perdagangan dan investasi 
bebas dan terbuka, integrasi 
dan kerja sama ekonomi 
wilayah; meningkatkan 
keamanan manusia; 
memfasilitasi lingkungan 
bisnis yang berkelanjutan 
dan menyenangkan

CSCAP
Dewan Keamanan 
dan Kerja Sama di 
Asia Pasifik

DIMULAI: 
1993

TUJUAN: 
Memperkuat pembangunan 
kepercayaan wilayah dan 
meningkatkan keamanan 
wilayah melalui dialog, 
konsultasi, dan kerja sama

SAMUDERA  
PASIFIK UTARA 

SAMUDERA  
ATLANTIK UTARA 
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EAS
Pertemuan 
Tingkat Tinggi 
Asia Timur 

DIMULAI: 
2005

TUJUAN: 
Memfasilitasi dialog 
terbuka, inklusif, dan 
transparan tentang 
masalah-masalah strategi, 
politik, dan ekonomi 
yang luas dengan 
maksud mempromosikan 
perdamaian, stabilitas, 
dan kemakmuran 
ekonomi
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memfasilitasi lingkungan 
bisnis yang berkelanjutan 
dan menyenangkan

CSCAP
Dewan Keamanan 
dan Kerja Sama di 
Asia Pasifik

DIMULAI: 
1993

TUJUAN: 
Memperkuat pembangunan 
kepercayaan wilayah dan 
meningkatkan keamanan 
wilayah melalui dialog, 
konsultasi, dan kerja sama
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EAS
Pertemuan 
Tingkat Tinggi 
Asia Timur 

DIMULAI: 
2005

TUJUAN: 
Memfasilitasi dialog 
terbuka, inklusif, dan 
transparan tentang 
masalah-masalah strategi, 
politik, dan ekonomi 
yang luas dengan 
maksud mempromosikan 
perdamaian, stabilitas, 
dan kemakmuran 
ekonomi



56 APD FORUM

SCO
Organisasi Kerja 
Sama Shanghai 

DIMULAI: 
2001

TUJUAN: 
Memperkuat hubungan 
di antara negara-negara 
anggota; mempromosikan 
kerja sama yang efektif dalam 
bidang politik, perdagangan, 
dan ekonomi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
kebudayaan, pendidikan, 
energi, transportasi, 
pariwisata, perlindungan 
lingkungan dan bidang-
bidang lain; memelihara dan 
memastikan perdamaian, 
keamanan, dan stabilitas di 
wilayah ini
Daftar anggota tidak termasuk negara-
negara pengamat atau para mitra dialog

PIF
Forum 
Kepulauan 
Pasifik

DIMULAI: 
1971

TUJUAN: 
Merangsang 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
meningkatkan 
kepemimpinan 
politik dan 
keamanan wilayah; 
memperkuat kerja 
sama dan integrasi 
wilayah

SAARC
Asosiasi Asia Selatan 
bagi Kerja Sama 
Wilayah)

DIMULAI: 
1985

TUJUAN: 
Ditujukan bagi perkembangan 
ekonomi, teknologi, sosial dan 
budaya yang menekankan 
kemandirian kolektif; kerja sama 
di bidang pertanian, bioteknologi, 
kebudayaan, ekonomi dan 
perdagangan, pendidikan, energi, 
lingkungan hidup, keuangan, 
mekanisme pendanaan, informasi 
dan komunikasi, hubungan 
antar-masyarakat, pengurangan 
kemiskinan, ilmu pengetahuan 
dan teknologi, keamanan, 
pengembangan sosial, dan turisme

UN ESCAP
Komisi Ekonomi 
dan Sosial P.B.B. 
Asia Pasifik

DIMULAI: 
1947

TUJUAN: 
Mendorong kerja 
sama wilayah dan 
pengembangan sosial; 
mengurangi risiko 
bencana; meningkatkan 
kebijakan ekonomi, 
pengembangan, 
perdagangan dan 
investasi, transportasi, 
dan informasi dan 
teknologi komunikasi
*Daftar anggota tidak termasuk 
para anggota rekanan.

KERJA SAMA
MULTILATERAL

• Australia
• Bangladesh 
• Bhutan 
• Brunei
• Burma
• Kamboja 
• Kanada
• Cina 
• Kepulauan Cook 
• Fiji 
• Hong Kong 
• India 
• Indonesia 
• Jepang 
• Kiribati 
• Kyrgyzstan
• Laos
• Macau 
• Malaysia 
• Maladewa
• Kepulauan Marshall
• Meksiko
• Mikronesia
• Mongolia
• Nauru 
• Nepal 
• Selandia Baru 
• Niue 
• Korea Utara
• Pakistan 
• Palau
• Papua Nugini
• Filipina 
• Rusia
• Samoa 
• Singapura
• Kepulauan Solomon 
• Korea Selatan
• Sri Lanka 
• Taiwan
• Thailand 
• Timor-Leste
• Tonga
• Tuvalu
• Amerika Serikat
• Vanuatu
• Vietnam
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Di seluruh Asia Pasifik, 
bangsa-bangsa dan teritori-
teritori bekerja bersama 
melalui berbagai lembaga.

FPDA
Rencana Pertahanan 
Lima Negara Besar

DIMULAI: 
1971

TUJUAN: 
Meningkatkan keamanan wilayah 
melalui aktifitas dan latihan-latihan 
bersama yang teratur

FRANZ 
Perancis, Australia, dan 
Selandia Baru

DIMULAI: 
1992

TUJUAN: 
Pertukaran informasi untuk 
memastikan penggunaan aset dan 
sumber daya lain sebaik-baiknya 
bagi operasi kemanusiaan setelah 
topan dan bencana-bencana alam 
lainnya di wilayah ini

NEAEF
Ekonomi Asia 
Timur Laut

DIMULAI: 
1991

TUJUAN: 
Mensponsori dialog dan 
riset tentang efisiensi energi, 
sistem daya listrik, keamanan 
energi, jaringan-jaringan 
energi wilayah, pelestarian 
energi dan lingkungan, 
lembaga-lembaga keuangan 
dan mobilisasi kapital, 
perubahan demografi 
dan keamanan sosial, 
pengembangan sumber daya 
manusia, jaringan-jaringan 
transportasi wilayah, skenario 
bagi kerja sama wilayah, 
perdagangan dan liberalisasi 
investasi, pendidikan dan 
pelatihan

SCO
Organisasi Kerja 
Sama Shanghai 

DIMULAI: 
2001

TUJUAN: 
Memperkuat hubungan 
di antara negara-negara 
anggota; mempromosikan 
kerja sama yang efektif dalam 
bidang politik, perdagangan, 
dan ekonomi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
kebudayaan, pendidikan, 
energi, transportasi, 
pariwisata, perlindungan 
lingkungan dan bidang-
bidang lain; memelihara dan 
memastikan perdamaian, 
keamanan, dan stabilitas di 
wilayah ini
Daftar anggota tidak termasuk negara-
negara pengamat atau para mitra dialog

PIF
Forum 
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Pasifik

DIMULAI: 
1971
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Merangsang 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
meningkatkan 
kepemimpinan 
politik dan 
keamanan wilayah; 
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wilayah
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Asosiasi Asia Selatan 
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Wilayah)
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TUJUAN: 
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ekonomi, teknologi, sosial dan 
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kebudayaan, ekonomi dan 
perdagangan, pendidikan, energi, 
lingkungan hidup, keuangan, 
mekanisme pendanaan, informasi 
dan komunikasi, hubungan 
antar-masyarakat, pengurangan 
kemiskinan, ilmu pengetahuan 
dan teknologi, keamanan, 
pengembangan sosial, dan turisme

UN ESCAP
Komisi Ekonomi 
dan Sosial P.B.B. 
Asia Pasifik

DIMULAI: 
1947

TUJUAN: 
Mendorong kerja 
sama wilayah dan 
pengembangan sosial; 
mengurangi risiko 
bencana; meningkatkan 
kebijakan ekonomi, 
pengembangan, 
perdagangan dan 
investasi, transportasi, 
dan informasi dan 
teknologi komunikasi
*Daftar anggota tidak termasuk 
para anggota rekanan.

KERJA SAMA
MULTULTUL ILATERAL

• Australia
• Bangladesh 
• Bhutan 
• Brunei
• Burma
• Kamboja 
• Kanada
• Cina 
• Kepulauan Cook 
• Fiji 
• Hong Kong 
• India 
• Indonesia 
• Jepang 
• Kiribati 
• Kyrgyzstan
• Laos
• Macau 
• Malaysia 
• Maladewa
• Kepulauan Marshall
• Meksiko
• Mikronesia
• Mongolia
• Nauru 
• Nepal 
• Selandia Baru 
• Niue 
• Korea Utara
• Pakistan 
• Palau
• Papua Nugini
• Filipina 

• Samoa 

• Kepulauan Solomon 

• Sri Lanka 

• Thailand 

• Tonga

• Amerika Serikat

• Vietnam

• Rusia

• Singapura

• Korea Selatan

• Taiwan

• Timor-Leste

• Tuvalu

• Vanuatu
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Negara-negara wilayah perlu upaya bersama untuk memperkuat 
masukan ilmiah ke dalam pembuatan keputusan

Saat pemerintah mencoba mengemudikan arah melalui nuansa-nuansa tanaman 
yang diubah secara genetik, reaktor nuklir dan degradasi lingkungan, keputusan-
keputusan kebijakan sering dibuat oleh para birokrat dengan sedikit latar belakang 
dalam ilmu pengetahuan. Bagaimana meningkatkan kemungkinan bahwa keputusan 
mereka dibuat berdasarkan bukti merupakan suatu tantangan bagi negara-negara 
maju dan berkembang — tetapi tak ada negara yang kurang berilmu pengetahuan 
seperti Asia Tenggara dan bangsa-bangsa pulau kecil di Pasi�k.

CRISPIN MASLOG

ILMU PENGETAHUAN
MEMASUKKAN

KE DALAM KEBIJAKAN

SUARAAPDF
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Tidak cukup ilmuwan
Penetapan kebijakan ilmu pengetahuan didominasi 
oleh pengacara dan politisi — orang-orang 
kompeten yang, sebagian besar, belum pernah 
terlibat dalam ilmu pengetahuan. Akibatnya, 
mereka memiliki kemampuan terbatas untuk 
mengerti ilmu pengetahuan yang mendukung 
keputusan-keputusan kebijakan mereka.

Pada tahun 2006, saya terlibat dalam 
kampanye agar ilmuwan dapat dipilih ke dalam 
Kongres Filipina. Kami dikalahkan pada kotak 
suara, sebagian karena calon kami — pakar 
genetika pemenang penghargaan — kurang 
mengerti politik untuk memenangkan pemilih. 
Hal ini biasa dalam iklim Asia Pasi�k.

Sebagai permulaan, kita tidak menghasilkan 
banyak ilmuwan. Seperti mantan presiden Badan 
Pengembangan Sains dan Teknologi Nasional 
Thailand, Sakarindr Bhumiratana, katakan, 
“Orang Thailand lebih baik dalam menghasilkan 
artis dan penyair daripada ilmuwan dan periset.” 
Hal ini dapat dikatakan benar bagi sebagian 
besar, bila tidak semua, untuk negara-negara di 
wilayah ini.

Kerumitan teknis yang bertambah, sejalan 
dengan konvergensi berbagai disiplin ilmu seperti 
nanoteknologi dan bioteknologi, mempersulit 
bagi pembuat kebijakan untuk benar-benar 
mengerti perkembangan ilmu pengetahuan.

Minat yang bertambah
Kabar baiknya ialah bahwa banyak masalah ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah berpindah ke 
garis depan debat kebijakan dan halaman depan 
liputan media. Namun, kesadaran mengenai 
pentingnya ilmu pengetahuan masih rendah di 
antara kaum awam.

Kita perlu lebih berinvestasi dalam 
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. 
Publik yang terpelajar akan memaksa pembuat 
kebijakan untuk mencoba mengerti dasar ilmiah 
perundangan yang mempengaruhi lingkungan.

Hal ini menimbulkan bentuk perintah baru 
bagi para ilmuwan untuk terlibat dalam kebijakan 
— tidak untuk mengeluarkan pakar-pakar teknis 
dari pembuat kebijakan —tetapi untuk memberi 
mereka latar belakang informasi yang mereka 
perlukan untuk membuat keputusan-keputusan 
yang baik.

Dalam mengenali bentuk perintah ini, 
diadakan Inaugural Asia-Paci�c Science Policy 
Studies Research Conference pada bulan Februari 
2012 di Wellington, Selandia Baru. Konferensi 
ini mendorong diskusi-diskusi di antara periset 
kebijakan ilmu pengetahuan, petinggi pemerintah, 
industri dan asosiasi profesi, juga para ilmuwan 
dari Maori Association of Social Science dan 

mereka yang memiliki pengetahuan kelokalan.
Kita perlu menindaklanjuti hal ini, mungkin 

dengan membentuk suatu jaringan  pemangku 
kepentingan untuk melobi agar para ilmuwan 
bisa lebih terlibat dalam pemerintahan.

Memperkuat pengaruh
Pelobian yang baik dan menurut model lama 
adalah cara yang paling efektif untuk membuat 
perubahan. Namun, kebanyakan ilmuwan 
terutama di negara-negara Asia Pasi�k asyik 
dengan pengembangan riset mereka daripada 
mempertimbangkan dampaknya bagi masyarakat. 
Sudah waktunya untuk organisasi-organisasi 
ilmuwan nasional, seperti Philippines National 
Academy of Science and Technology, menambah 
pelobian ke dalam agenda mereka.

Para ilmuwan dan media massa juga harus 
terlibat dengan lebih serius dalam komunikasi 
ilmu pengetahuan untuk membuat ilmu 
pengetahuan lebih dapat diakses, dimengerti, dan 
dipakai tidak hanya bagi publik tetapi juga para 
pembuat kebijakan.

Patut dipertimbangkan untuk memperkenalkan 
opsi arah dan karir dalam advokasi kebijakan 
ilmu pengetahuan seiring dengan mata kuliah 
ilmu pengetahuan perguruan tinggi kita. Magang 
kebijakan ilmu pengetahuan dalam badan-badan 
pemerintah bagi mahasiswa ilmu pengetahuan 
pasca sarjana juga akan membantu.

Di Kanada, Canadian Policy Research 
Awards menghargai kontribusi para akademisi, 
wartawan, dan lembaga top negara ini dalam 
memformulasikan kebijakan ilmu pengetahuan.

Di Inggris, Parliamentary Of�ce of Science and 
Technology memakai ilmuwan untuk memberikan 
nasihat kepada para anggota parlemen 
mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang berhubungan dengan isu-isu kebijakan. 
Para penasihat ini memberikan pengarahan dan 
menyiapkan laporan, yang juga tersedia bagi 
publik, dan mengurus seminar-seminar untuk 
mengumpulkan anggota parlemen dengan para 
akademisi, media, lembaga swadaya masyarakat, 
kelompok minat lainnya, dan publik.

Di Filipina, para pembuat perundangan 
kadang-kadang mengadakan dengar pendapat 
dengan publik tentang isu-isu ilmu pengetahuan 
penting yang mempengaruhi legislasi yang 
tertunda, tetapi mereka jarang sekali. Kita harus 
membuat lebih banyak upaya untuk memperkuat 
masukan ilmiah ke dalam pembuatan kebijakan 
untuk membuatnya lebih konsisten dan teratur.

Para ilmuwan 
Australia 
memetakan 
Great Barrier 
Reef yang 
menjadi ikon 
dengan kamera 
bawah air 
yang dibuat 
khusus dalam 
foto ini yang 
dirilis pada 
bulan Maret 
2012 oleh 
Catlin Seaview 
Survey.
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Crispin Maslog, konsultan bagi Asian Institute of journalism and 
Communication yang berpusat di Manila, bekerja untuk Press Foundation 
of Asia and the International Rice Research Institute. Artikel ini diterbitkan 
pertama kali pada www.scidev.net pada 25 April 2012.



60 APD FORUM

Para wanita antri di sebuah gedung di Nigeria Utara, siap untuk 
ikut serta dalam program yang petinggi setempat berharap akan 
membawa perkawinan dan perdamaian. Cinta bisa timbul di 
kemudian hari. Program sukarela ini, yang dikelola oleh polisi 
Syariah Islam di Kano di utara Nigeria yang mayoritasnya 
Muslim, menjodohkan janda dan wanita bercerai dengan lelaki 
yang ada. Para petinggi berharap ini akan membantu membatasi 
kerusuhan di daerah utara, yang telah dilanda kekerasan 
yang mematikan yang dilakukan oleh kelompok Islam Boko 
Haram, dan mengurangi masalah-masalah sosial lain dengan 
memberikan rumah yang stabil bagi anak-anak.

“Dengan situasi keamanan saat ini di Kano, anak-anak tanpa 
bimbingan dan perawatan orang tua yang baik akan lebih dapat 
dipengaruhi dan disuapi dengan kecenderungan ekstrimis ini,”  
kata Nabahani Usman, wakil kepala Hisbah, demikian nama 
polisi Syariah ini disebutnya. “Mereka aman dari unsur-unsur 
yang merusak ini melalui program ini.”

Apakah perkawinan akan memiliki dampak positif masih 
harus dilihat, tetapi untuk saat ini para pria dan wanita tampak 
ingin sekali berpartisipasi. Pernikahan yang diatur itu sudah biasa 
terjadi di kawasan Nigeria utara. Agence France-Presse

WORLD HORIZONSAPDF

NIGERIA

JEPANG SWISS

AGENCE FRANCE-PRESSE

Kapal pembor riset Chikyu telah mencapai 
patahan yang memicu gempa bumi besar dan
tsunami yang melanda Jepang pada bulan 
Maret 2011, dilaporkan oleh jurnal Nature
bulan Mei 2012. Ekspedisi itu, yang telah 
mengebor 7,7 kilometer di bawah permukaan 
air dan masuk ke dalam patahan, berencana 
untuk mengukur suhu dekat episenter gempa, 
dilaporkan oleh jurnal itu.

Pada 6,9 kilometer di bawah permukaan 
laut dan 860 meter di bawah itu ke dalam 
kerak Bumi, proyek pengeboran ini telah 
mencetak rekor untuk kedalaman, demikian 
dilaporkan oleh jurnal itu. Rekor sebelumnya, 
total 7,05 kilometer, dibuat tahun 1978 oleh 
kapal A.S.  Staf FORUM

Menatap cakrawala di atas perahu 
katamarannya yang bertenaga 
matahari, insinyur listrik Swiss 
Raphael Domjan menghitung mundur 
jam untuk menyelesaikan turnya untuk 
memecahkan rekor dunia. “Gagasan ini 
bukan untuk mempertunjukkan prestasi 
tetapi sebuah petualangan ekologi dengan 
tujuan menyampaikan pesan bahwa 
perubahan itu mungkin,” kata Domjan 
kepada TV AFP sementara perahunya 
mengerut melalui gelombang berombak 
dari Pulau Elba di Italia ke Corsica di 
Perancis.

Perahu itu, PlanetSolar, menjadi 
yang pertama yang mengarungi separuh 
belahan Bumi yang menggunakan 
energi matahari. Semuanya di atas 
perahu bekerja dengan tenaga matahari, mulai dari mesin perahu dan 
komputer di perahu sampai ke pemanas air dan bola lampu. Domjan 
adalah bagian dari lima awak kapal yang berangkat dari Monako pada 
bulan September 2010 dan kembali pada bulan Mei 2012. Ia pertama 
bermimpi tentang proyek ini tahun 2004 dan kemudian bekerjasama 
dengan investor utama, usahawan Jerman Immo Stroeher, untuk 
menjadikannya sebuah kenyataan. PlanetSolar putih berukuran 31 
meter, dengan 537 meter persegi panel-panel solar hitam dipasang di 
sekitar kokpit yang ditinggikan, memakan biaya pembuatan sebesar 
15 juta euro (U.S. $19,4 juta). PlanetSolar dapat membuat sampai 
dengan 600 kilowatt per jam dalam cuaca baik — cukup untuk berlayar 
sepanjang 300 kilometer bila baterainya terisi penuh.  Agence France-PresseAG
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Rekor Laut-Dalam
BERKELILING 

DUNIA DENGAN 
MATAHARI

Para mempelai wanita ini merupakan kelompok pertama dari 
1.000 wanita yang direncanakan oleh Hisbah untuk dinikahkan 
sebagai bagian dari strategi untuk membatasi kerusuhan sosial 
dan sektarian di Kano, Nigeria.
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Presiden Evo Morales mengumumkan pada 
bulan Mei 2012 bahwa pemerintahannya 
menasionalisasikan sektor listrik Bolivia dengan
mengambil kendali jaringan listrik utama dari 
perusahaan yang dimiliki oleh Spanyol. Morales
memanfaatkan simbolisme May Day, hari buruh 
internasional, untuk memerintahkan pasukan 
menduduki instalasi perusahaan, yang adalah 
anak perusahaan Red Electrica Corporacion S.A.

“Kita menasionalisasikan Transportadora de 
Electricidad atas nama rakyat Bolivia sebagai
penghormatan yang tepat bagi para buruh yang 
memperjuangkan perolehan kembali sumber-
sumber daya dan pelayanan mendasar kita,” kata 
Morales dalam upacara istana kepresidenan.

Morales tidak mengatakan berapa Red
Electrica akan diberi kompensasi atas jaringan 
yang disita, tetapi keputusan nasionalisasi 
menyatakan pemerintah akan merundingkan 
biayanya.

Dibawah Morales, presiden pribumi pertama  
Bolivia, pemerintah menempatkan energi, air, dan 
telekomunikasi dibawah pengawasan negara. 
The Associated Press

Menteri Pertahanan A.S. Leon Panetta memuji 
munculnya Brazil sebagai kekuatan global, yang 
mendesak negara ini untuk menjadi lebih terlibat 
dalam upaya-upaya keamanan di seluruh dunia dengan 
membantu di tempat-tempat seperti Afrika.

“Kami menyambut kekuatan pertumbuhan Brazil. 
Kami mendukung Brazil sebagai pemimpin global dan 
mencari kerja sama pertahanan yang lebih erat karena 
kami percaya bahwa Brazil yang terlibat lebih kuat 
dan global akan membantu meningkatkan keamanan 
internasional,” kata Panetta bulan April 2012 dalam 
pidato pada Perguruan Tinggi Superior War di Brazil. 
“Dengan kemitraan kita yang mendalam, kekuatan 
Brazil menjadi kekuatan kita juga.” 

Khususnya, ia mendesak Brazil untuk bekerja 
bersama Amerika Serikat agar membantu meningkatkan 
militer Afrika dengan melakukan latihan-latihan 
gabungan dan pelatihan lainnya. Para petinggi 
A.S. telah mengidenti�kasi ancaman teroris yang 
berasal dari Afrika dari kelompok-kelompok yang 
terkait dengan Al-Qaeda sebagai masalah keamanan 
internasional yang semakin besar. The Associated Press
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PERJUANGAN DIMULAI UNTUK

MENYELAMATKAN 
BAHASA-BAHASA

FILIPINA

aArnel Valencia merasa dipermalukan di 
sekolah ketika seorang guru melarangnya 
untuk menggunakan bahasa yang ia gunakan 
di rumah. Praktik seperti ini menjadi bagian 
dari pola penghancuran linguistik yang sudah 
berlangsung satu dekade di seluruh Filipina.

“Berhenti berbicara seperti burung. Kamu harus 
berbahasa Inggris atau bahasa nasional,” Valencia, yang 
sekarang berusia 39 tahun dan seorang tetua desa, 
menceritakan apa yang dikatakan guru kelas satunya.

Valencia adalah anggota sebuah suku kecil 
pegunungan yang disebut Ayta Magindi yang berabad-
abad telah mendiami pegunungan Zambales yang 
kering dan jarang pepohonan. Hanya ada 3.000 
anggota suku saja yang tinggal di dalam dan di sekitar 
kota pertanian gula yang kecil Porac, hanya tiga jam 
berkendaraan dari ibukota besar negara, Manila. 
Mereka adalah wali salah satu dari lusinan bahasa 
yang kurang dikenal di kepulauan Asia Tenggara yang 
berada dibawah ancaman yang menakutkan.

Filipina yang berpenduduk 95 juta orang, 
adalah rumah bagi 175 bahasa. Beberapa darinya 
hanya memiliki beberapa penutur, sementara 
lainnya sudah dianggap punah karena tidak ada 
yang menggunakannya. Sampai dengan 50 bahasa 
minor dapat hilang dalam waktu 20 tahun, pendapat 
Artemio Barbosa, kepala antropolog pada Museum 
Nasional Filipina.

“Ketika mereka [penutur bahasa langka] berpindah 
ke tempat tertentu dan mereka berasimilasi, mereka 
tidak lagi berbicara dalam bahasa mereka sendiri 
karena perhatian utama mereka adalah memiliki 
bahasa yang dapat dimengerti yang dapat mereka 
gunakan setiap hari,” kata Barbosa.

Para pakar berkata bahwa satu bagian masalah 
lain ialah bahwa hanya dua bahasa yang diajarkan di 
sekolah di bekas wilayah A.S. yaitu bahasa Inggris dan 
Filipino, yang berdasarkan bahasa Tagalog yang aslinya 
digunakan oleh orang-orang di dan sekitar Manila.

Valencia, anggota dewan desa lokal, mengeluh 
bahwa anak-anaknya masih tidak bisa berbahasa 
Ayta Magindi di sekolah, sementara orang dewasa 
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harus belajar Pampangan, bahasa lokal utama, untuk 
mendapatkan pekerjaan di pabrik atau perkebunan. 
“Bahasa kami bukan saja satu-satunya hal yang 
akan hilang, tetapi juga kebudayaan kami,” katanya. 
“Diskriminasi yang kita alami belum berkurang.”

Namun demikian, tetap ada harapan, menurut 
Catherine Young, seorang pakar bahasa langka di Summer 
Institute of Linguistics yang berpusat di A.S. yang 
mempelajari banyak bahasa Filipina yang kurang dikenal. 
“Terdapat kesadaran yang lebih besar akan nilai bahasa-
bahasa di Filipina, bila kita bandingkan dengan negara-
negara lain di Asia di mana bahasa-bahasa [beberapa 
minoritas] tidak boleh dipakai di depan umum,” kata 
Young dalam kunjungannya baru-baru ini ke Manila.

Ia menyoroti keputusan pemerintah nasional untuk 
melaksanakan pendidikan bahasa ibu dalam tahun 2012 
sebagai suatu langkah penting ke arah itu. Pada Juni 
2012 pada awal tahun ajaran baru, 12 dari bahasa-bahasa 
yang sering digunakan menggantikan bahasa Inggris dan 
Filipino sebagai bahasa pengantar dari taman kanak-
kanak sampai kelas tiga. Ke-12 bahasa itu memiliki 
penutur gabungan lebih dari 63 juta , atau dua-pertiga 
dari penduduk nasional.

Departemen Pendidikan berkata bahwa kebijakan 
baru muncul dari proyek yang didukung oleh Summer 
Institute of Linguistics pada tahun 1990-an untuk 
melatih guru-guru lokal menggunakan Lilubuagan, yang 
digunakan oleh 14.000 anggota suku pegunungan di 
daerah utara.

Pakar bahasa Amerika Diane Dekker pergi 
untuk tinggal bersama dengan suami dan empat 
anaknya di pegunungan Cordillera pada tahun 1987 
untuk meluncurkan program tersebut, yang semula 
menimbulkan keraguan penduduk lokal. “Para orang-
tua cemas bahwa hal ini akan berpengaruh negatif atas 
pembelajaran bahasa Inggris mereka. Ini sangat penting 
bagi orang-tua karena mereka tahu bahwa itu sangat 
penting dalam mendapatkan pekerjaan,” kata Dekker.

Namun demikian, dia berkata bahwa anak-anak yang 
diajar berbahasa Lilubuagan sebenarnya menjadi pelajar 
yang lebih baik karena mereka tidak dijejali oleh pelajaran 
bahasa Inggris dan Filipino begitu mereka memasuki 
sekolah. “Mereka belajar untuk memecahkan teka-teki 
bahasa yang mereka belum pernah gunakan, sehingga…
tentu saja mereka tidak memahami bentuk bahasa tulisan,” 
kata Dekker mengenai masalah-masalah dimana mereka 
harus mempelajari bahasa Inggris dan Filipino.

Manuel Faelnar, wakil presiden bagi lembaga swadaya 
masyarakat Defenders for Indigenous Languages of the 
Archipelago atau Pembela Bahasa-bahasa Asli Kepulauan, 
setuju bahwa pemberian paksa bahasa-bahasa baru 
kepada anak-anak ketika mereka baru mulai belajar 
membaca dan menulis adalah salah. “Itulah sebabnya 
banyak dari anak-anak kita dianggap bodoh, lamban. Para 
guru berbicara Tagalog [Filipino] kepada mereka dan 
bila mereka tidak berbahasa Tagalog atau Inggris, mereka 
tersesat,” kata Faelnar.

Satu masalah nyata dengan program baru 
pemerintah adalah bahwa program ini hanya meliput 
bahasa-bahasa yang dipakai secara luas dan karenanya 
tetap membiarkan bahasa-bahasa yang kurang umum 
terlantar. Namun, diharapkan bahwa sekali program 
itu dilaksanakan dan sukses, pemerintah akan mulai 
memperkenalkan pengajaran bahasa ibu bagi bahasa-
bahasa yang paling langka.

Sementara itu, kaum Ayta Magindi yang tinggal di 
perbukitan di daerah Zambales dan sekolah pemerintah 
lokal memulai pengajaran bahasa-ibu pada bulan Juni 2012, 
kata pendeta Protestan dari komunitas itu, Benny Capuno. 
Dua orang Ayta Magindi setempat telah dipekerjakan 
untuk mengajar taman kanak-kanak di sekolah setempat 
dan akan menolong mempersiapkan materi pengajaran 
bahasa-ibu kepada murid-murid kelas satu.

“Hal ini akan memulihkan kebanggaan anak-anak 
muda kami dan membuat mereka menghargai musik, 
bahasa, dan budaya unik kami sendiri,” kata Capuno.

Para siswa sekolah dasar Ayta 
Magindi bermain permainan kartu 
di Sekolah Dasar Transmigrasi 
Camias di Porac, Pampanga, utara 
Manila, pada bulan Februari 2012.

HALAMAN DIBALIKNYA: Para 
siswa sekolah dasar Ayta Magindi 
bertemu di ruang kelas tak beratap 
di Sekolah Dasar Transmigrasi 
Camias. Dituturkan hanya oleh 
3.000 orang di daerah perbukitan 
barat laut Manila, Ayta Magindi 
adalah salah satu dari beberapa 
lusin bahasa langka di Filipina, 
sebuah kepulauan yang merupakan 
rumah bagi 175 bahasa.
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Korea 
Utara

R
EU

TER
S

REUTERS

PERTUKARAN TIM 
UNTUK MENINGKATKAN 

Sebuah mobil 
Mercedes-
Benz diparkir 
di luar Istana 
Kebudayaan 
Rakyat di 
Pyongyang pada 
12 April 2012,
memperlihatkan 
gangguan dari 
pengaruh dan 
informasi luar 
atas Korea Utara.

KONTROL INFORMASI YANG MELEMAH

MEDIA & TEKNOLOGIAPDF

Semakin banyak orang Korea Utara menentang pengawasan 
ketat oleh pemerintah atas akses informasi luar yang sangat 
berlawanan dengan propaganda resmi, menurut kajian A.S. 

yang dikeluarkan bulan Mei 2012. Konsumsi �lm dan musik 
pop Korea Selatan yang sangat digemari maupun siaran radio 
dan televisi luar negeri mengubah pandangan Korea Utara atas 
tetangga di selatannya dan bahkan Amerika Serikat, ditunjukkan 
oleh laporan dari konsultan InterMedia.

"Dalam tahun 2012, orang Korea Utara bisa lebih 
mendapatkan  informasi luar, melalui lebih banyak jenis media, 
dari lebih banyak sumber, dibandingkan dengan sebelumnya, 
dan ketakutan mereka berkurang dalam membagikan informasi 
dibandingkan dengan sebelumnya," kata InterMedia.

Kajian yang dipersiapkan oleh Departemen Luar Negeri 
A.S., "A Quiet Opening: North Koreans in a Changing Media 
Environment," memberikan gambaran riset 10 tahun tentang 
pengungsi, pelancong, dan pelarian dari Korea Utara, termasuk 
wawancara tatap muka dengan lebih dari 650 orang dewasa 
pada tahun 2010 dan 2011.

Pemimpin baru Kim Jong-un tidak menunjukkan tanda 
meredakan kendali yang membuat hampir semua 23 juta 
orang Korea Utara tidak terhubung ke Internet dan mandat 
bahwa radio dan televisi telah ditetapkan sebelumnya untuk 
hanya menerima saluran-saluran pemerintah. Orang Korea 
Utara menyelesaikan hal ini dengan caranya sendiri sejak 
bencana kelaparan tahun 1990-an yang mendorong pembukaan 
perbatasan panjang negaranya dengan Cina dan toleransi resmi 
atas pasar-pasar di mana makanan dan barang diperdagangkan.

"Teknologi media canggih seperti telepon genggam, 
komputer, perangkat MP3, dan USB drive, telah mulai masuk 
ke Korea Utara dalam jumlah besar, terutama di kalangan 
elit," menurut kajian itu. Banyak perangkat itu diselundupkan 
dari Cina, yang televisi, perangkat DVD, dan peralatan murah 
lainnya telah membantu penyebaran informasi, dikatakannya, 
dengan mengutip seorang pengungsi yang berkata "petinggi 
negara atau orang kaya" menangani operasi-operasi ini.

Orang Korea Utara juga membeli radio luar negeri yang 
secara teknis tidak sah yang menerima banyak jaringan, atau 
mengubah penerima domestik untuk menerima siaran-siaran 
terlarang, dikatakan oleh laporan itu.

"Perubahan-perubahan ini menciptakan ruang yang lebih 
besar antara warga negara Korea Utara dan para pemimpin 
mereka, dan antara gambaran Korea Utara dari rezim dan 
kenyataan yang berlaku," kata laporan sebanyak 94 halaman itu, 
yang dikeluarkan di Washington, D.C., pada bulan Mei 2012. 

Satu dampak penting ialah bahwa Pyongyang "mundur dari 
pendiriannya bahwa Korea Selatan secara ekonomis lebih buruk 
daripada Korea Utara" setelah penampilan drama TV Korea 
Selatan membuat  pilar propaganda negara tidak bisa Pandangan 
terhadap Amerika Serikat juga melunak melalui penampilan 
media, kata laporan itu. Dikutip dari pengungsi yang mengatakan 
orang Korea Utara biasa sering menyindir dengan sinis "salahkan 
A.S.!" ketika banyak masalah terjadi. Namun demikian, sikap 
seperti itu sedang berubah, kata laporan itu. 

Walaupun "hukuman berat dan seringkali sewenang-
wenang masih dijatuhkan untuk mengakses media luar," orang 
Korea Utara pada umumnya tidak begitu takut akan ditangkap, 
menurut laporan itu.

"Pelaksanaan hukuman sifatnya tidak teratur, suap sering 
memungkinkan seseorang untuk menghindari hukuman 
dan sangat sedikit orang Korea Utara saling melaporkan 
dibandingkan dengan sebelumnya," dikatakannya.

Para periset InterMedia mengingatkan bahwa pengungsi 
yang disurvey cenderung datang dari provinsi-provinsi Korea 
Utara yang berbatasan dengan Cina dan tidak mewakili 
seluruh penduduk. 

Menganjurkan akan perkiraan aksi politik dari Korea 
Utara yang memiliki informasi lebih baik, kata laporan 
itu: "kemampuan ’orang Korea Utara’ untuk menyatakan 
pandangan-pandangan seperti itu di Korea Utara sangat 
terbatas dan kemampuan mereka untuk bertindak atasnya 
hampir tidak ada."
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SPORTSAPDF

Hubungan Jepang dan Pakistan yang sangat 
akrab dalam enam dekade terakhir dapat 
ditingkatkan lagi melalui pertukaran tim 
olahraga yang sering, kata duta besar Pakistan 
untuk Jepang.

Duta Besar Noor Muhammad Jadmani 
membuat pernyataan pada bulan April 2012 
sebelum dimulainya pertandingan kriket antara 
tim A Wanita Pakistan dan Tim Nasional Wanita 
Jepang dalam Benazir Bhutto Shaheed Cup.

Acara ini, yang diselenggarakan bersama 
dengan Kedutaan Besar Pakistan, Partai Rakyat 
Pakistan cabang Jepang dan komunitas Pakistan di 
Jepang, adalah suatu bagian penting dari perayaan 
sepanjang tahun untuk menandai ulang tahun ke-
60 pendirian hubungan diplomatik bilateral.

Duta besar itu berkata bahwa kedua negara 
memiliki hubungan berabad-abad dari ketika 
biarawan Budha dan para utusan bepergian dari 
apa yang sekarang disebut Pakistan ke hampir 
semua negara besar di Timur Jauh, termasuk 
Jepang. Generasi baru kedua negara ini, terutama 
para atlet muda, harus menyatukan kedua 
pertalian, tambahnya.

Dikatakannya bahwa olahraga dapat digunakan 
sebagai alat efektif untuk mempromosikan 
perdamaian dan harmoni di tingkat global dan 
meningkatkan hubungan bilateral di antara 
negara. Dalam panggung politik internasional 
yang sangat rumit, olahraga dapat digunakan 
sebagai sarana penting untuk perubahan positif, 
dikatakannya.  Associated Press of Pakistan
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Sohail Abbas, kiri, dari Pakistan berjuang untuk 
mengambil alih bola dari Hiroki Sakamoto dari 
Jepang dalam Asian Games ke-16 di Cina pada 
bulan November 2010.

PENGGEMAR OLAHRAGA BERTEMU TANDINGANNYA 

MELALUI PROGRAM APLIKASI BARU

OLAHRAGAAPDF

Budaya olahraga Singapura telah berubah menjadi adegan 
bersemangat dipenuhi oleh orang-orang dari segala umur dan 
tingkatan keahlian. Penelitian tahun 2010 yang dilakukan oleh 

Dewan Olahraga Singapura mencatat bahwa hampir 1,5 juta orang dewasa 
di Singapura berpartisipasi dalam olahraga setidaknya sekali seminggu. 
Itu sekitar 30 persen dari jumlah penduduk Singapura yang terlibat dalam 
gaya hidup aktif dan berolahraga. 

Berkumpul untuk melakukan permainan olahraga tidak selalu menjadi 
tugas yang mudah. Beberapa menghadapi masalah menemukan anggota 
tim; yang lain bermasalah mengumpulkan orang-orang untuk bermain. 
Lalu, mereka harus memperhatikan tanggal, tempat, skor, dan diskusi-
diskusi permainan.

Sekarang, terdapat alat ponsel digital yang disebut MILO yang 
menolong orang Singapura menghabiskan lebih sedikit waktu untuk 
mempersiapkan dan lebih banyak waktu untuk bermain. Nestle Singapura 
meluncurkan aplikasi iPhone MILO Match-Up, yang namanya sesuai 
dengan nama perusahaan minuman energi MILO.

Aplikasi ini memungkinkan para pemain menciptakan pertandingan, 
mengundang teman-teman, mengumumkan skor, dan mencari penantang-
penantang baru.  Staf FORUM

HUBUNGAN PAKISTAN-JEPANG
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Rekor Dunia Guinness mengatakan 
Fuatai Solo dari Fiji mempertunjukkan 
pemanjatan pohon tercepat ketika dia 
mendaki pohon kelapa setinggi 9 meter 
dalam waktu 4,88 detik pada tahun 1980. 
Tiga dekade kemudian, makanan pokok 
Pasi�k ini, yang tumbuh liar di seluruh 
kepulauan Fiji, telah menjadi sumber 
penghasilan penting bagi penduduk yang 
hidup di bawah garis kemiskinan.

“Kami bisa mendapatkan Fj$60 
sampai $100 [U.S. $34 sampai $56] per 
hari, lebih banyak dari yang didapat dari 
bekerja di toko,” kata Ben Tiko, 22 tahun, 
pemimpin kelompok pemungut kelapa 
tidak resmi di pinggiran kota Raiwaqa di 
luar ibukota Suva, pada bulan Mei 2012. 
“Usaha ini cukup baik. Orang-orang 
dulu lebih suka minum minuman ringan, 
tetapi lebih banyak orang sekarang ingin 
kelapa karena sehat. Kaum lelaki semua 

mencari kelapa di pagi hari setelah 
menikmati minuman keras 

pada malam 
sebelumnya.”

Dewan Pengembangan Perikanan Nasional India 
meresmikan sebuah bangunan baru yang dirancang 
menyerupai ikan di Hyderabad pada tanggal 20 
April 2012. Dewan ini bertindak sebagai mekanisme 
pelaksanaan bagi dinas perikanan dan mimbar untuk 
kerja sama. Diharapkan dewan ini akan sesukses para 
perancang bangunannya dalam mencapai tujuan-
tujuannya.   Agence France-Presse

Lebih dari 100 bayi ikut serta 
dalam perlombaan menangis
bayi tahunan di kuil Sensoji di 
Tokyo pada bulan April 2012. 
Selama kompetisi “Sumo 
Tangisan Bayi” para pelajar 
pegulat sumo menggendong 
bayi yang menangis di samping 
seorang wasit yang memakai 
kostum tradisional. Bayi yang 
terlebih dahulu menangis dialah 
pemenangnya. Bila kedua 
bayi menangis di saat yang 
sama, yang menangis terkeras 
dinyatakan sebagai pemenang. 

Para orang tua Jepang percaya bahwa pegulat sumo dapat 
membantu bayi menangis disebabkan oleh keinginan untuk 

bertumbuh besar dengan sehat.   Agence France-Presse

Tangisan Bayi“ ”

Ayo Memancing!
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mencari kelapa di pagi hari setelah 
menikmati minuman keras 

pada malam 
sebelumnya.”

kerja sama. Diharapkan dewan ini akan sesukses para 

menikmati minuman keras 
pada malam 

sebelumnya.”

ISTOCK

PELOLOSAN
KELAPA FIJI

Agence France-Presse
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Belajar bekerja dalam tim dapat menjelaskan mengapa 
manusia memiliki otak lebih besar, menurut 

sebuah kajian yang diterbitkan pada bulan April 2012. 
Dibandingkan dengan pendahulu hominidnya, Homo 
sapiens adalah raksasa celebral, misteri yang sudah lama 
dicoba untuk dipecahkan oleh para ilmuwan. Jawabannya, 
menurut para periset di Irlandia dan Skotlandia, bisa 
terletak dalam interaksi sosial. Bekerja dengan orang lain 
membantu manusia untuk bertahan hidup, tetapi para 
periset percaya bahwa manusia harus mengembangkan otak 
yang cukup besar untuk mengatasi semua kerumitan sosial. 
Dalam sebuah model komputer, tim Eropa menyimulasikan 
otak manusia, yang memungkinkan jaringan neuron 
berkembang sebagai tanggapan atas serangkaian tantangan 
sosial. Terdapat dua skenario. Yang pertama diperlukan 
dua mitra dalam kejahatan yang telah ditangkap oleh 
polisi, masing-masing harus memutuskan apakah harus 
memberitahu yang lainnya. Yang kedua, dua orang terjebak 
di dalam mobil dalam timbunan salju yang ditiup angin 
dan harus mempertimbangkan apakah bekerjasama untuk 
menggali diri keluar atau tetap duduk dan membiarkan 
orang yang lain melakukannya.

Dalam kedua kasus ini, individu akan mendapat lebih 
karena keegoisan. Namun demikian, para periset tertarik 
untuk mengetahui bahwa sementara otak berkembang, 
individu tersebut akan memilih untuk bekerjasama. “Kita 
sering sekali bekerjasama dalam kelompok besar dengan 
orang-orang yang bukan keluarga, dan ini memerlukan 
kemampuan kognitif untuk melacak siapa yang melakukan 
apa kepada kita dan [untuk] mengubah perilaku kita dengan 
sesuai,” kata penulis-bersama Luke McNally dari Dublin 
Trinity College.

Namun, McNally menunjukkan bahwa kerja sama 
memiliki sisi perhitungan. Kita melakukannya karena unsur 
timbal balik. “Bila Anda bekerjasama dan saya curang, lalu 
di kemudian hari, kita berinteraksi Anda dapat memutuskan: 
‘Karena ia menyurangi saya dahulu, jadi saya tidak akan 
bekerjasama dengannya lagi,’ Jadi pada dasarnya, kita harus 
bekerja sama untuk menerima kerja sama di masa depan.”

McNally mengatakan bahwa kerja sama tim dan 
kekuatan otak yang lebih besar saling bergantung satu sama 
lain. “Transisi bagi masyarakat kompleks yang bekerjasama 
dapat mendorong evolusi otak yang lebih besar,” katanya. 
“Sekali tingkatan inteligensia yang lebih besar mulai 
berevolusi, kita melihat lebih banyak kerja sama terjadi.”

Kajian ini muncul dalam Proceedings of the Royal Society 
B, sebuah jurnal yang diterbitkan oleh akademi ilmu 
pengetahuan de-facto Inggris.

Robin Dunbar, seorang antropolog evolusi pada 
Universitas Oxford, berkata bahwa penemuan-penemuan 
ini menambah pengertian akan evolusi otak; namun 

demikian, terdapat batas-batas �siologis pada kerja sama. 
Manusia akan memerlukan “otak sebesar rumah” untuk 
membawa kerja sama ke tingkat yang sempurna di planet 
yang dipenuhi oleh manusia. “Ukuran otak kita sekarang 
membatasi ukuran komunitas yang dapat kita atur…yang 
kita rasa menjadi bagian darinya,” katanya.

“Jaringan sosial pribadi” kita yang nyaman terbatas 
kepada sekitar 150, dan dinaikkan sampai 500 akan 
memerlukan ukuran otak dua kali lipat. “Untuk 
menciptakan integrasi sosial yang lebih besar, kohesi 
sosial yang lebih besar, bahkan sebesar Perancis, bukan 
sebesar UE [Uni Eropa], bukan planet, kita mungkin harus 
menemukan cara lain untuk melakukannya” daripada 
menunggu evolusi, kata Dunbar.  Agence France-Presse

menyebabkan otak lebih besar
KERJASAMA TIM

Para pekerja mengangkut keranjang penuh berisi sayur-sayuran 
di pasar grosir di Kolkata, India, pada bulan Maret 2012. 
Penelitian baru menunjukkan bahwa kerja sama tim telah 
membantu otak manusia berkembang menjadi lebih besar.
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